PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN

KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY

" DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
PADA POKOK BAHASAN SEGI EMPAT DI KELAS VII-2 MTsN
KASE RAO-RAO KECAMATAN BATANG NATAL

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas dan Syarat-syarat
Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)
‘Dalam Bidang Iimu Tadris Matematika

OLEH

IRAWATI BATUBARA
NIM. 11 330 0056

JURUSAN TADRIS MATEMATIKA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PADANGSIDIMPUAN
2015



PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN

KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
PADA POKOK BAHASAN SEGI EMPAT DI KELAS VII-2 MTsN

KASE RAO-RAO KECAMATAN BATANG NATAL

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas dan Syarat-syarat
Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)
Dalam Bidang Ilmu Tadris Matematika

OLEH

TRAWATI BATUBARA
NIM. 11 330 0056

JURUSAN TADRIS MATEMATIKA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PADANGSIDIMPUAN
2015



PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN

KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY

DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
PADA POKOK BAHASAN SEGI EMPAT DI KELAS VII-2 MTsN

KASE RAO-RAO KECAMATAN BATANG NATAL

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas dan Syarat-syarat
Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan Islam ( S.Pd.I )
Dalam Bidang llmu Tadris Matematika

OLEH

IRAWATI BATUBARA
NIM. 11 330 0056

JURUSAN TADRIS MATEMATIKA

PEMBIMBING 11

Dra. REPLITA, M.Si

i, M.Pd
NIP. 19690526 199503 2 001 NIP. 19760708 200501 1 004

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PADANGSIDIMPUAN
2015



Hal : Skripsi Padangsidimpuan, September 2015

a.n Irawati Batubara KepadaYth.
Lampiran : 7 (tujuh) Eksemplar Dekan Fakultas Tarbiyah dan
[Imu Keguruan
di-
Padangsidimpuan

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran perbaikan seperlunya
terhadap skripsi an. TRAWATI BATUBARA yang berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Dalam Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Siswa Pada Pokok Bahasan Segi Empat Di Kelas VII-2 MTsN Kase Rao-Rao
Kecamatan Batang Natal, maka kami berpendapat bahwa skripsi ini telah dapat diterima
untuk melengkapi tugas dan syarat-syarat mencapai gelar Sarjana Pendidikan Islam
(S.Pd.1) dalam ‘bidang Ilmu Pendidikan Tadris Matematika pada Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan TAIN Padangsidimpuan.

Untuk itu, dalam waktu yang tidak berapa lama kami harapkan saudari tersebut
dapat dipanggil untuk mempertanggung jawabkan skripsinya dalam sidang munaqosyah.

Demikian kami sampaikan, semoga dapat dimaklumi dan atas perhatiannya
diucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Whb.

PEMBIMBING 1 PEMBIMBING II

/
Dra.REPLITA, M.Si SUPA .Si,. M.Pd
NIP. 19690526 199503 2 001 NIP. 19700708 200501 1 004




SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI

Saya yang bertanda tangan di béwah ini :

Nama : IRAWATI BATUBARA

NIM : 11 330 0056

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/TMM-2

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa
Pada Pokok Bahasan Segi Empat di Kelas VII-2 MTsN Kase
Rao-Rao Kecamatan Batang Natal.

Dengan ini menyatakan bahwa saya menyusun skripsi sendiri tanpa ada
bantuan vang, tidak sah dari pihak lain. Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat
karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan
atau kutipan dengan mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang telah lazim.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi sebagaimana tercantum dalam pasal 19 ayat 4 tentang kode etik
mahasiswa yaitu pencabutan gelar akademik dengan tidak hormat dan sanksi lainnya

sesuai dengan norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padangsidimpuan, 03 September 2015
Yang menyatakan,

6000 §
IRAWATI BATUBARA
NIM. 11 330 0056



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan

bertandatangan di bawah ini:

Nama . IRAWATI BATUBARA
Nim : 11 330 0056

Jurusan : Tadris Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan
kepada Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan Hak Bebas Royaltif Non
eksklusif (Non-excluxive Royalty-Free-Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Dalam
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pokok Bahasan Segi Empat Di
Kelas VII-2 MTsN Kase Rao-Rao Kecammatan Batang Natal, beserta perangkat
yang ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas Royaltif Non eksklusif ini Institut
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan berhak menyimpan mengalih
media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (dafabase), merawat, dan
mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis dan sebagai pemilik Hak Cipta. Demikian pernyataan ini saya buat dengan

sebenarnya.

Dibuat di : Padangsidimpuan
Pada tanggal : 10 September, 2015
@ Yang menyatakan

’gAﬁf D‘(;)F:mg;ssszz a z
NAT m[g.g 3

' IRAWATI BATUBARA
NIM. 11 3300056




DEWAN PENGUIJI
UJIAN MUNAQASYAH SARJANA

NAMA : Irawati Batubara

NIM : 11 330 0056

JUDUL SKRIPSI : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada
Pokok Bahasan Segi Empat Di Kelas VII-2 MTsN Kase Rao
Rao Kecamatan Batang Natal

Ketua Sekretaris

Dr. ad Nizar Rangkuti,S.Si,M.Pd Nursyafdah, M.Pd

NIP.19800413 200604 1 002 NIP. 19770726 200312 2 001
Anggota

WAl
1. Dr. Ahmad Nizar Rangkuti,S.SiM.Pd 2. Nursyﬁéh, M.Pd
NIP.19700224 200312 2 001 NIP. 1970726 200312 2 001

‘NIP.l 730902 260801 2 006

Dilaksanakan :

Di : Padangsidimpuan

Tanggal/Waktu : 9 September 2015/09.00 Wib s.d 12.00 Wib
Hasil/Nilai - 75,87 (B)

IndeksPrestasiKumulatif (IPK) 53,31

Predikat : Cukup/Baik/Amat Baik/ Cumlaude



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan. T. Rizal Nurdin Km_ 4 5Sihitang 22733
Telepon(0634) 22080Faxamile (0634) 24022

o R A - e’ . Ml A R R e e R B H—hiia e ————————..
T T O e e R~ s e T T e W T Yy e S

PENGESAHAN

Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Sray
Two Stray dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif
Siswa Pada Pokok Bahasan Segi Empat Di Kelas VII-2
MTsN Kase Rao-Rao Kecamatan Batang Natal.

Ditulis Oleh : IRAWATI BATUBARA
NIM : 11 330 0056

Telah dapat diterima untuk memenuhi salah satu tugas
Dan syarat-syarat dalam memperoleh gelar

Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)

NIP. w:z"z 199703 2.003



ABSTRAKSI

Nama - IRAWATI BATUBARA
Nim : 11 330 0056
Judul : Penerapan Model Pembelajaran Kooperpé Tivo Stay Two Stray

Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa PadeoRo
Bahasan Segi Empat Di Kelas VIl MTsN Kase Rao-Recamatan
Batang Natal.

Proses pembelajaran matematika di kelas VII-2 disMTKase Rao-Rao
menunjukkan masih banyak siswa yang kurang dktrfaing memperhatikan, kurang
memahami dan kurang berminat dalam belajar matkaatnilah salah satu
penyebab kurangnya kemampuan kognitif siswa daensibelajarnya yang monoton
atau ceramah saja, selain itu siswa juga kurarnigdddtm menanyakan pembahasan
yang kurang dimengerti, dan tidak semua siswa meangerjakan soal- soal yang
diberikan guru. Rumusan masalah pada penelitian ais@lah apakah model
pembelajaran kooperatif tipgvo stay two stray dapat meningkatkan kemampuan
kognitif siswa pada pokok bahasan segi empat @diskgll-2 MTsN Kase Rao-Rao
Kecamatan Batang Natal.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka salah ss#usinya yaitu
dengan menerapakan model pembelajaran kooperaif tivo stay two stray (dua
tinggal dua tamu), dengan tujuan untuk mengetapakah model pembelajaran
kooperatif tipetwo stay two stray dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa
pada pokok bahasan segi empat di kelas VII-2 MTsd¢eKRao-Rao Kecamatan
Batang Natal.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelRenelitian ini dilaksanakan
di MTsN Kase Rao-Rao Kecamatan Batang Natal. Daailkan pada semester
genap tahun akademik 2014-2015 yang terdiri daikl2s, setiap siklus terdiri dari 2
pertemuan dan 4 tahap, yaitu perencanaan, tindakeeyvasi, dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VII-2 yang betgim 32 siswa. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitisaadaiah observasi dan tes.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukapatl disimpulkan bahwa
hasil observasi kemampuan kognitif siswa dengaremagan model pembelajaran
kooperatif tipetwo stay two stray pada siklus | pertemuan ke-1 kemampuan kognitif
siswa masih rendah yaitu rata-rata 56,2% kemudsaa pertemuan ke-2 meningkat
menjadi 66,2% peningkatan ini masih jauh dari apagydiharapkan sehingga
penelitian ini harus dilanjutkan ke siklus Il. Pad&lus Il pertemuan ke-1
kemampuan kognitif siswa menjadi 74,2% kemudianappdrtemuan ke-2 yaitu
81,8%. Sedangkan hasil tes pada siklus | perterkedndengan ketuntasan kalsikal
44%, pertemuan ke-2 meningkat yaitu 53%. Dan paklassll pertemuan ke-1
dengan ketuntasan klasikal 72% meningkat pada rpede ke-2 yaitu 81%.
Berdasarkan hasil observasi dan tes dapat disimpullpenerapan model
pembelajaran kooperatif tippvo stay two stray berhasil dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan segaeni kelas VII-2 MTsN
Kase Rao-Rao Kecamatan Batang Natal.

Kata Kunci :Two Stay Two Stray, Kemampuan Kognitif Siswa



ABSTRACT

Nama : IRAWATI BATUBARA
Nim : 11 330 0056
Judul : Penerapan Model Pembelajaran Kooperpé Two Stay Two Stray

Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa PadeoRo
Bahasan Segi Empat Di Kelas VIl MTsN Kase Ram-Recamatan
Batang Natal.

The process of learning mathematics in class Vih2ViTsNKaseRao-Rao
suggests there are still many students who are defise, less attention, less
understanding and less interested in studying madkies. This is one reason for the
lack of students' cognitive abilities and learnsygtems that are tedious or lecture
course, but it is also less active students insaudision asking less understandable,
and not all students want to work on a matter ihahe teacher. Formulation of the
problem in this study is whether the cooperativarieng model two stay two stray
can increase students' cognitive abilities on thgest of a rectangle in the class VII-
2 MTsNKaseRao-Rao District of BatangNatal.

To overcome these problems then one solution isafipylying cooperative
learning model two stay two stray (two live two gt®, in order to determine
whether cooperative learning model two stay twaystcan increase students'
cognitive abilities on the subject of rectanglessl&¥/11-2 MTsNKaseRao-Rao District
of Batang Natal.

This research is a class act. This study was cdedun MTsNKaseRao-Rao
District of BatangNatal. Implemented in the secenthester of 2014-2015 academic
year consisting of two cycles, each cycle congisbh 2 meetings and 4 stages of
planning, action, observation, and reflection. hbjects were students of class VII-
2 totaling 32 students. Data collection instrumented in this study is the
observation and tests.

Based on the research that has been done can tedwsoh that the observation
of students 'cognitive abilities with the implemaidn of cooperative learning model
two stay two stray in the first cycle to the 1statireg students' cognitive abilities are
still low at an average of 56.2% and then the 2e@tmg increased to 66.2% of this
increase is still far from what is expected thad #8tudy should proceed to the second
cycle. In the second cycle 1st meeting studentmitige abilities to 74.2% and then
the second meeting, namely 81.8%. While the resilthe test in the first cycle to-
one meeting with the thoroughness classical 44%greemeeting rose at 53%. And
the second cycle to-one meetings with classicalptet®ness 72% increase in the
second meeting, namely 81%. Based on observatiods tasts concluded the
implementation of cooperative learning model twaystwo stray successfully can
increase students' cognitive abilities on the subpé a rectangle in the class VII-2
MTsNKaseRao-Rao District of BatangNatal.

Kata Kunci :Two Stay Two Stray, Cognitive Abilities Students
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalardteh seseorang atau
kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mendapgkat hidup atau
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.

Menurut UU No. 20 th 2003 pendidikan adalah usadgaisdan terencana

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pegaraglagar peserta

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinydaukinmemiliki

kekuatan spritual keagamaan, pengendalian dirritk&gian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukannga, masyarakat,

bangsa dan negata.

pembelajaran secara umum adalah kegiatan yangukdakguru sehingga
tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih bRémbelajaran adalah upaya
guru menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kegooam potensi, minat,
bakat, dan kebutuhan siswa yang amat beragam agaditinteraksi optimal
antara siswa dengan siswa. Peristiva belajar yaseytdi proses pembelajaran
akan lebih terarah dan sistematik daripada belmag hanya dari pengalaman
dalam kehidupan sosial di masyarakat. Hal ini karbelajar dengan proses
pembelajaran melibatkan peran serta guru, bahapabetlan lingkungan kondusif
yang sengaja diciptakan.

Menurut Nurhadi dan Agus senduk yang dikutip dakibHamdani, ada

tiga mainstrean yang perlu disorot, yaitu pembaharuan kurikulumnipgkatan

'Hasbullah Dasar-Dasar |lmu Pendidikan, ( Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2008 ), him.
1- 4.



kualitas pembelajaran, dan efektifitas pembelajakaralitas pembelajaran harus
ditingkatkan untuk memperbaiki kualitas hasil pelikin. Secara micro, harus
ditemukan strategi atau pendekatan pembelajarag ¢fktif di kelas, yang lebih
memberdayakan potensi siswa. Ketiga hal ini, hditeyapkan secara stimultan
dan seimbang jika kita ingin SDM ke depan lebitkb8ebagian besar metode dan
suasana pengajaran di sekolah-sekolah yang dipgtgnrpara guru, tampaknya
lebih banyak menghambat dalam memotivasi potersk. dWlisalnya seorang
peserta didik hanya disiapkan sebagai seorangyamakmau mendengarkan, mau
menerima seluruh informasi, menaati seluruh pedakgurunya. Tugas guru
dalam optimalisasi proses belajar mengajar adabhgai fasilitator yang mampu
mengembangkan kemauan belajar siswa, mengembarkgkalisi belajar yang
relevan agar tercipta suasana belajar secara dejgan penuh kegembiraan, dan
mengadakan pembatasan positif terhadap dirinyagseébseorang guru. Jadi
metode pembelajaran merupakan salah satu faktor kaieponen pendidikan
yang sangat menetukan berhasil tidaknya suatu pejatsn?

Salah satu pelajaran yang tergolong sulit adaldajgsan matematika,
pelajaran matematika merupakan salah satu pelayaransulit karena materinya
yang cukup rumit dan abstrak.

Matematika merupakan ilmu dasar yang sangat e#arinya dengan
kehidupan sehari-hari. Dalam mempelajari matemagkases pembelajarannya

sangat berbeda dengan pelajaran yang lain, dikeaandalam pembelajaran ini

’Hamdani, $rategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011 ), him. 71-79



harus sistematis, sehingga dalam pembelajaranrsyega sdiwajibkan memiliki
pemahaman awal untuk masuk pada level tertinggipitguga penguasaan materi
yang telah dipelajari, terutama pada kemampuan itibgiswa. Banyak faktor
yang menyebabkan matematika menjadi pelajaran gatiy Kesulitan belajar
yang dirasakan siswa bukan semata-mata karenanysulimateri pelajaran
matematika. Tetapi salah satunya juga disebablenmioses pembelajaran yang
monoton, sehingga siswa fasif, kurang berminat dakselajar matematika di
kelas, hal ini berdampak pada rendahnya kemampagmiti siswa.

Pada saat peneliti melaksanakan studi pendahulaagan melakukan
wawancara dengan salah satu guru matematika di MAa&dé Rao-Rao yaitu
bapak Yunan Helmi S.Ag diperoleh informasi bahwia&&/11-2 merupakan salah
satu kelas yang memiliki hasil belajar yang rendemtara kelas lainnya. Sekitar
30% siswa yang mampu mencapai nilai diatas KKM. sttsmya pokok bahasan
segi empat di kelas VII-2, karena masih banyakaigang kurang memperhatikan
penjelasan guru sehingga mereka kurang paham kiysumengenai pokok
bahasan segi empat. Kesulitan yang sering dihaispwa diantaranya siswa sulit
mengetahui sifat-sifat dari segi empat, siswa sukhentukan keliling dan luas
segi empat. Selain wawancara peneliti juga melakukzservasi di kelas VII-2,
berdasarkan hasil observasi peneliti di MTsN Kase-Rao terlihat bahwa
kemampuan kognitif siswa masih rendah. Ini disebabkkarena proses

pembelajaran cendrung berpusat pada guru sehimgyga kurang berminat dalam



belajar matematika, siswa juga kurang mampu dal@amecahkan masalah karena
mereka tidak berani bertanya pada guru disebableseka takut dan maf.

Kemampuankognitifsiswaadalahkemampuanintelektustermampuanbe
rpikir, sepertimengingat, dankemampuanmemecahkaaatatalam proses
pembelajarafiTujuanpembelajaranpadaranahkognitifadalahmembussiampu
menyelesaikantugas-tugas yang bersifatintelektual.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, guru harnenaggkan metode
yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif sisvedalSsatu caranya guru
dengan menerapkan metode pembelajaran yang beivadiaam proses
pembelajaran, seperti model pembelajaran koopédraifia kelompok)

Salah satu model pembelajaran kooperatif, yang tddiperapkan guru
adalah model pembelajaran kooperatif tipgwo stay two stray
(TSTS)untukmeningkatkan kemampuan kognitif siswaod®l pembelajaran
kooperatif tipetwo stay two stray atau dua tinggal dua tamu. Metds® stay two
stray atau dua tinggal dua tamu. Pembelajaran ini dimidengan pembagian
kelompok. Setelah kelompok terbentuk guru membearikiugas berupa
pemasalahan-permasalahan yang harus mereka dishjaabannya.

Model pembelajaran kooperatif ini cocok digunakatath meningkatkan

kemampuan kognitif siswa karena siswa dibentuk ndakelompok-kelompok

*Hasilwawancaraharisabtu, tanggall5November 201yIp0.05 WIB di MTsNKaseRao-
RaoKecamatanBatang Natal.

“Wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2008). HIm 125.

®|starani,58 Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2012), him. 201.



kecil yang heterogen, yang terdiri dari 4 orangud&bih dalam satu kelompok.
Setelah kelompok terbentuk guru membagikan tugasipbe permasalahan -
permasalahan yang harus mereka diskusikan jawahar8stelah diskusi intra
kelompok selesai dua orang dari masing-masing kasbd&bertamu kekelompok
lain, dan dua orang yang tinggal di dalam kelompekugas menerima tamu dari
kelompok lain, tugas mereka adalah menyajikan hemija kelompok kepada
tamu tersebut. Dua orang yang bertugas sebagai @imajibkan bertamu
kesemua kelompok lain. Setelah selesai menunaikgashya sebagai tamu,
mereka kembali kekelompok asal untuk mencocokkanndembahas hasil kerja
yang mereka lakukan. Dengan demikian siswa lebimpua memahami dan
memecahkan masalah yang diberikan guru karenaadid&klompok masing —
masing mereka sudah dituntut mampu memecahkan ahagahg diberikan guru,
siswa bekerja sama untuk memecahkan masalah terbelgii siswa yang belum
paham maka siswa tersebut akan lebih leluasa Ilyartdeepada teman
kelompoknya tanpa rasa takut dan malu. Karena sibedamu kesemua
kelompok dan menerima tamu dari kelompok lain, dengnenyajikan hasil
diskusi kelompok maka dari itu siswa lebih banyakngingat dan memahami
pokok bahasan yang diberikan guru. Selain itu mpdeibelajaran kooperatif tipe
two stay two stray (TSTS) ini juga dapat meningkatkan kerjasama dalam
kelompok, meningkatkan kemampuan siswa dalam mekaperinformasi,
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyatukan ategadgasan terhadap

materi yang dibahasnya. Model pembelajaran koopdiae¢ two stay two stray



(TSTS)ini cocok digunakan pada setiap pokok bahadalam matematika,
khususnya pokok bahasan segi empat karena dalaok gihasan segi empat
siswa harus banyak mengingat karakteristik darii sggpat dan memahami
tentang rumus — rumus yang digunakan dalam pokdiadzen tersebut dan
mengingat pokok bahasan segi empat yang cukup baagar waktu lebih bisa
dikondisikan maka model pembelajaran kooperatie tigwo stay two stray
(TSTS)ini cocok digunakan dalam pokok bahasan segpat. Maka melalui
model pembelajaran kooperatif tipso stay two stray (TSTS) ini juga siswa
akan lebih berani menyampaikan bahan ajar kepatanteya, melatih siswa
untuk berbagi terutama berbagi ilmu pengetahuang ydidapatnya dalam
kelompoknya, pembelajaran tidak akan membosankeen&asaling berinteraksi
baik dalam kelompok maupun di luar kelompok darwaigermotivasi lebih
berminat dalam belajar matematika karena meliaatetemannya aktip dalam
kelompoksehingga dapat meningkatkan hasil belegaras

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertmengadakan penelitian
tindakan kelas (PTK) sebagai upaya perbaikan lasaliroses pembelajaran di
kelas. Adapun judul yang diangkat peneliti di MTdfase Rao-Rao yaitu
‘PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPETWO STAY
TWO STRAY DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
PADA POKOK BAHASAN SEGI EMPAT DI KELAS VII-2 MTsN KASE RAO-

RAO KECAMATAN BATANG NATAL”".



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pemaitgidentifikasikan
beberapa masalah di MTsN Kase Rao-Rao, yaitu aebagkut:
1. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalaemamami pokok
bahasan segi empat
2. Kurangnya minat belajar siswa terhadap pelajaraemetika sehingga siswa
pasif dalam belajar matematika
3. Dalam penyampaian materi guru masih menggunakand@ehengajar yang
monoton (tidak bervariasi).
4. Rendahnya kemampuan kognitif siswa dalam pembalajaatematika.
C. Batasan Masalah
Dari berbagai hal yang mempengaruhi kemampuanittbgiswa maka
masalah yang diiteliti dibatasi dalam penelitian yaitu penerapan model
pembelajaran kooperatif tipvo stay two stray (TSTS)dalam meningkatkan
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan sepaedi kels VII-2 MTsN
Kase Rao-Rao Kecamatan Batang Natal.
D. Batasan I stilah
Supaya tidak ada kesalahpahaman terhadap istitegligoen ini untuk itu
maka peneliti mengemukakan istilah yang digunakaand penelitian ini, maka
peneliti mengemukakan batasan istilah sebagaiterik

1. Model Pembelajaran Kooperatif tipso stay two stray (TSTS)



Model pembelajaran kooperatif tipwo stay two stray atau dua tinggal
dua tamu. Pembelajaran ini dimulai dengan pembageompok. Setelah
kelompok terbentuk guru memberikan tugas berupaapatahan-permasalahan
yang harus mereka diskusikan jawabanhya.

Dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran dagkaian umur.
Memungkinkan setiap kelompok untuk saling berbagforimasi dengan
kelompok-kelompok laif.

Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif tipe stay two stray
(TSTS) adalah salah satu model pembelajaran kaifpgembelajaran
kelompok) yang menuntut siswa untuk bekerjasamandahenelaah bahan ajar
dengan tujuan untuk mengecek pemahaman siswa ddranb ajar dan
memberikan  kesempatan untuk saling membagikan iderta s
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.

2. Kemampuan kognitif siswa

Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang berkengamgan hasil
belajar intelektual yang terdiri dari aspek pengesam, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis dan evaludskemampuan kognitif merupakan kemampuan

yang wajib dimiliki oleh siswa demi lancarnya presebelajar

®|starani,Op., Cit, him. 201.

"Miftahul Huda,Cooperative Learning, (Yogyakarta: Puastaka Pelajar, 2013), him. 140.

®Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995),
him. 22.



pembelajaran.Dalam penelitian ini peneliti memfdars hanya pada aspek
pengetahuan, pemahaman dan aplikasi.
3. Segi empat
Segi empat adalah suatu bidang datar yang dibelibakasi oleh empat
garis lurus sebagai sisinjaDari penjelasan di atas segi empat adalah suatu
bidang datar yang mempunyai empat garis lurus selsainya.
. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan hal yang penting untakberg&kan arah
pada suatu penelitian. Berdasarkan batasan masklatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah moei@lbelajaran kooperatif tipe
two stay two stray (TSTS)dapat meningkatkan kemampuan kognitif sipada
pokok bahasan segi empat di kelas VII-2 MTsN Kage-Rao Kecamatan Batang
Natal?
. Tujuan Penédlitian
Sejalan dengan perumusan masalah yang telah ulkdeds@n di atas
maka, tujuan penelitian ini  untuk mengetahui apakaodel pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray (TSTS)dapat meningkatkan kemampuan
kognitif siswa pada pokok bahasan segi empat diskéll-2 MTsN Kase Rao-Rao

Kecamatan Batang Natal.

°Sukiono dan Wilson Simangunsomgatematika SMIP, (Jakarta, Erlangga, 2006), him. 284.
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G.Manfaat Penélitian

1. Memberikan informasi mengenai pentingnya penerapadel pembelajaran
kooperatif tipetwo stay two stray (TSTS) dalam meningkatkan kemampuan
kognitif siswa.

2. Bagi siswa, untuk mempermudah memahami pelajaratemadika yang
termasuk rumit dan abstrak khususnya pokok bahsesgirempat.

3. Bagi guru, mempermudah guru dalam proses pembatagiengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipgvo stay two stray (TSTS), untuk
meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

4. Bagi peneliti sendiri, sebagai calon guru mendapagalaman secara langsung
dalam menetukan model pembelajaran yang dapat gietkan kemampuan
kognitif siswa terutama pada pokok bahasan segatempenambah wawasan
dan mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh pénel

H.Indikator Tindakan
Indikator tindakan pada penelitian ini adalah mgkainya kemampuan
kognitif siswa selama penerapan model pembelajevaperatif tipetwo stay two
stray (TSTS). Secara individual dapat mencapai nilai yditgtapkan dalam KKM
yaitu 75, secara klasikal ketuntasan belajar stitvarapkan mencapai 75%, selain
itu diharapkan nilai tes matematika semua siswa yaenjadi subjek penelitian

ini mengalami peningkatan dari siklus sebelumnyaikieis berikutnya.
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|. Sistematika Pembahasan

Agar tidak terjadi kerancuan alur pikir dalam petdian ini, maka
sistematika penulisannya disusun dalam bentuk batsdb bab sebagai berikut:

BAB |, berisi Pendahuluan yang di dalamnya mencaeperapa sub
bab, yaitu: Latar Belakang Masalah, Identifikasi dellah, Batasan Masalah,
Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitisianfaat Penelitian,
Indikator Tindakan dan Sistematika Pembahasan.

BAB I, berisi Kajian Pustaka yang di dalamnya nmeg beberapa sub
bab, yaitu: kajian Teori, Penelitian Terdahulu, &tegka Pikir, Hipotesis
Tindakan.

BAB lll, berisi Metodologi Penelitian yang di dalaya mencakup
beberapa sub bab, yaitu: Lokasi dan Waktu, Jen&l@an, Subjek Penelitian,
Instrumen Pengumpulan Data, dan Tekhnik Penjamab&azhan Data.

BAB 1V, berisi hasil penelitian yang didalamnya mekup beberapa
subbab, yaitu: Deskripsi Data Hasil Penelitian, daikan dalam Siklus, Hasil
Tindakan Pada Siklus | dan Siklus Il

BAB V, berisi penutup yang didalamnya mencakup Kgsilan dan

Saran.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A.Landasan Teori
1. Belagjar dan Pembelajaran
a. Beajar
Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatarualeam suatu hasil
atau tujuan. Pengertian ini sangat berbeda dengageptian lain tentang
belajar, yang menyatakan bahwa belajar adalah mefepepengetahuan;
belajar adalah latihan-latihan pembentukan kebrassgara otomatis dan
selanjutnya. Sejalan dengan perumusan di atagudddafsiran lain tentang
belajar, yang menyatakan bahwa belajar adalah Soiatses perubahan
tingkah laku individu melalui interaksi dengan kemgan®
Menurut Gagne yang dikutip dari buku Dimyati dan dylono
bahwa belajar adalah kegiatan yang kompleks. Hhaslhjar berupa
kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki ketgydam, pengetahuan,
sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebulall dari (i) stimulasi yang
berasal dari lingkungan, dan (ii) proses kogniéihg dilakukan oleh pelajar.
Dengan demikian, belajar adalah seperangkat prdsamitif yang

mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pévigan informasi,

'0emar HamalikKurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), him. 36-
37.
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menjadi kapabilitas baruDari penjelasan di atas bahwa belajar adalah suatu
proses kegiatan memperoleh ilmu pengetahuan dak tahu menjadi tahu.
Kegiatan-kegiatan dan hasil-hasil belajar disatukam dihubungkan dengan
tujuan dalam situasi belajar, siswa dibantu damatliean oleh orang-orang
yang berada dalam lingkungan itu.
Ciri-ciri (karakteristik) belajar antara lain selaagerikut:
1) Belajar berbeda dengan kematangan
Pertumbuhan adalah saingan utama sebagai pengngkhht laku.
Bila serangkaian tingkah laku matang melalui seeamr tanpa adanya
pengaruh dari latihan, maka dikatakan bahwa perkegdn itu adalah
berkat kematangan (maturation) dan bukan karerzgael
2) Belajar dibedakan dari perubahan fisik dan mental
Perubahan tingkah laku juga dapat terjadi, disedabloleh
terjadinya perubahan pada fisik dan mental karemdakukan suatu
perbuatan berulang kali yang mengakibatkan badanjagieletih dan
lelah.
3) Ciri belajar yang hasilnya relatif menetap
Hasil belajar dalam bentuk perubahan tingkah laBelajar
berlangsung dalam bentuk latiharfpractice) dan pengalaman

(experience). Tingkah laku yang dihasilkan bersifenetap dan sesuai

Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran,(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 10.
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dengan tujuan yang telah ditentukan. Tingkah lakuberupa prilaku
(performance) yang nyata dan dapat diarhati.

Dalam belajar akan tercipta suatu proses pembefajar
Pembelajaran adalah sebuah integrasi yang bepelailidikan, dimana
pembelajaran adalah keterkaitan antara belajar rdangajar, dalam
proses pendidikan di sekolah tugas utama guru ladat@ngajar
sedangkan tugas utama siswa adalah belajar. Dalatn pembelajaran
siswa memerlukan waktu untuk menggunakan daya wsakimtuk
berpikir dan memperoleh pengertian tentang konpepsip dan teknik
menyelidiki masalaf.

b. Pembelajaran
Pembelajaran adalah penguasaan atau memperolehetgieuman
tentang suatu subjek atau sebuah keterampilan ddyejajar, pengalaman,
atau intruksi. Seorang psikologi pendidikan mendisikan pembelajaran
lebih padat lagi sebagai perubahan dalam diri sasgoyang disebabkan
oleh pengalamanh.
menurut Yaqub pembelajaran adalah suatu prosegabetengajar

yang memiliki ciri utama adanya interaksi antaranpelajaran dengan

*0emar hamalikQp.,Cit, him.48-50.

“Roestiyah N. K.StrategiBelajarMengajar, (Jakarta: RinekaCipta, 2008), him. 77.

®Douglas BrownPrinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Pearson
Education, 2007), him. 6.
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lingkungan belajarnya, baik dengan guru, temaiy tumedia pembelajaran,
dan sumber belajar lainnya.
Teori-teori Pembelajaran :
a) Mengajar adalah upaya menyampaikan pengetahuad&@esaerta didik/
siswa disekolah.
Dalam rumusan tersebut terkandung konsep-konsegaeberikut :
(1) Pembelajaran merupakan persiapan dimasa depan.
(2) Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaigengetahuan
(3) Tinajuan utama pembelajaran adalah penguasaantphoge
(4) Guru dipandang sebagai orang sangat berkuasa
(5) Siswa selalu bersikap dan bertindak pasif
(6) Kegiatan pembelajaran hanya berlangssung dalaes kel
b) Mengaajar adalah mewariskan kebudayaan kepada meidéui lembaga
pendidikan sekolah.
Implikasi dari rumusan ini adalabesgai berikut:
(1) Pembelajaran bertujuan membentuk manusia bayaud
(2) Pembelajaran berarti suatu proses pewarisan
(3) Bahan pembelajaran bersumber dari kebudayaan
(4) Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi limggkuuntuk

menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik.

®Jarnawi AfganiAnalisis Kurikulum Matematika ,(Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), him.
64-65
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Implikasi dari pengertian tersebut sebagai logrik
(1) Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan atau mhbahg tingkah
laku peserta didik

(2)Kegiatan pembelajaran merupakan pengorganisasigikuingan
(3) Peserta didik sebagai suatu organisasi yang hidup

c) Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peseiaididk menjadi
warga masyarakat yang baik.

Implikasi dari rumusan ini adalah sebdmgaikut:
(1) Tujuan pembelajaran
(2) Pembelajaran berlangsung dalam suasana kerja
(3) Peserta didik / siswa sebagai calon warga negang yaemiliki
profesi untuk bekerja

(4) Guru sebagai pinpinan dan pembimbing bengkel kerja

d) Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswanghadapi
kehidupan masyarakat sehari-hari.

Implikasi dari pengertian ini adalah sebagai beriku
(1) Tujuan pembelajaran adalah mempersiapkan siswak uhigup
dalam masyarakat
(2) Kegiatan pembelajaran berlangsung dalam hubungkolase dan
masyrakat

(3) Siswa belajar secara aktif
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(4) Guru bertugas sebagai komunikator.
2. Hakikat pembelajaran matematika

Belajar matematika tidak harus serius, namun bisamymsupkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Berikan pemahamasdmmatematika seperti
mengajarkan anak pemahaman kuantitas.

As’ari mengatakan, syarat anak bisa dikatakan mahatematika
memiliki beberapa potensi di bawah ini:
a. Menguasai konsep matematika
b. Kelancaran prosedur
c. Kompeten
d. Penalaran yang logis
e. Positive disposition.

Matematika menyenangkan atau menakutkan? Menupdl&esekolah
Tara Salvia, Angie Siti Anggari, dalam setiap pedkkehidupan manusia tak

lepas dari manusia. “ tanpa disadari matematika jaderbagian dalam
kehidupan anak yang dibutuhkan kapan dan dimam@asshjingga menjadi hal
sangat penting,” ujarnya.

Angie umumnya anak menyukai matematika karena raktola
pengajaran guru atau orang tua yang menyenangkarkrdatif. Sebaliknya,

anak tak suka matematika karena malas menghafaiggghnilainya menjadi

jelek kemudian timbul trauma pada matematika.

"Oemar HamalikQp.,Cit.,him. 58-65.
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Cara yang bisa di praktikan, saat mengajarkanesagiat seperti persegi,
yakni dengan meminta anak mengamati dari beberapdepa negara. Saat
mengajarkan sudut, manfaatkan benda-benda atabahalisekeliling kita,
misalnya batang pohon, atap rumah, bingkai jendetduk mengenalkan
beragam ukuran suddit.

Menurut Russel yang dikutip oleh Hamsah B. Uno Masri Kuadrat
Umar mendefenisikan bahwa matematika sebagai siatly yang dimulai
dari pengkajian bagian-bagian yang sangat di kereguju arah tidak di kenal.
Defenisi lain yang lebih menekankan pada pengenti@tematika dari segi
aksiologi di kemukakan oleh Cockroft. Menurut Caxfkryang dikutip oleh
Hamsah B. Uno dan Masri Kuadrat Umar mengemukakataihg mengapa
matematika di ajarkan. Hal ini disebabkan materaas@ingat dibutuhkan dan
berguna dalam kehidupan sehari-hari, bagi sainglagangan, dan industri,
dan karena matematika itu menyediakan suatu ddgh,kamunikasi yang
singkat dan tidak ambigius serta berfungsi sebalgaiuntuk mendeskripsikan
dan mempridiksi. Matematika mencapai kekuatan mansimbol-simbolnya,
tata bahasa kaidalsyfitax) pada dirinya, serta mengembangkan pola berfikir
kritis, aksiomatik, logis dan dedukfif.

Dari berbagai pandangan dan pengertian di atasat ddigsimpulkan

bahwa matematika adalah suatu bidang ilmu yang paken alat pikir,

8 Hamsah B. Uno dan Masri Kuadrat Umisliengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), him. 118-121.
%Ibid., him.108-109
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berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai pkensgraktis, yang unsur-

unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstrukgeneralitas dan

individualitas.

3. Model pembelajaran kooper atiftipe two stay two stray
a. Pembelajaran kooperatif
Salah satu strategi dari model pembelajaran kel&naplalah strategi
pembelajaran kooperatifcdoperative learning). Pembelajaran kooperatif
merupakan strategi pembelajaran kelompok yang -akhir ini menjadi
perhatian dan dianjurkan para ahli pendidikan undigunakan. Slavin
(1950) mengemukakan dua alasan, pertama, beberapié penelitian
membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran kodperatdapat
meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus dapatngkatkan hubungan
sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangandairiorang lain, serta
dapat meningkatkan harga diri. Kedua, pembelajdraaperatif dapat
merealisasikan masalah, dan mngintegrasikan pédngeta dengan
keterampilan. Maka pembelajaran kooperatif merupakdentuk
pembelajaran yang dapat memperbaiki sistem penabatalyang selama ini
memiliki kelemahan.
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembetajatangan

menggunakan sistem pengelompokan / tim kecil, yaiiara empat sampai

enam orang yang mempunyai latar belakang kemamakiatiemik, jenis
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kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogistgnspenilaian dilakukan
terhadap kelompok.

Jadi hal yang menarik dari pembelajaran kooperatifadalah adanya
harapan selain memiliki dampak pembelajaran, yb#tupa peningkatan
prestasi belajar peserta didgtudent achievement) juga mempunyai dampak
pengiring seperti relasi sosial, penerimaan tenhagdeaserta didik yang
dianggap lemah, harga diri, norma akademik, pemgtsar terhadap waktu,
dan suka memberi pertolongan pada orang faibalam pembelajaran
kooperatif tentu memiliki karakteristk. Dengan dkian, karakteristik
pembelajaran kooperatif antara lain yaitu:

1) Pembelajaran secara tim
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran séicardim merupakan
tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, barus mampu
membuat setiap siswa belajar. Semua anggota tigg@aa kelompk)
harus saling membantu untuk mencapai tujuan pejabaha

2) Didasarkan pada manajemen kooperatif
Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai ennpgdi
pokok, yaitu perencanaan, fungsi organisasi, fumgdaksanaan, dan
fungsi kontrol. Demikian juga dalam pembelajaranperatif.

3) Kemauan untuk bekerja sama

%wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana ,2007), him. 240-241.
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Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukanh oleberhasilan
secara kelompk. Oleh sebab itu, prinsip bekerjaasperlu ditekankan
dalam proses pembelajaran kooperatif. Setiap aaggeilbmpok bukan
saja harus diatur tugas dan tanggung jawab masasjagn akan tetapi
juga ditanamkan perlunya saling membantu.
4) Keterampilan bekerja sama
Kemauan untuk bekerja sama ittu kemudian dipraitikkmelalui
aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalamr&eigilan bekerja
sama. Dengan demikian, siswa perlu didorong untak ohan sanggup
berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggotatain.
Beberapa ciri-ciri pembelajaran kooperaataif ant@ira
a) Setiap anggota memiliki peran
b) Terajdi hubungan interaksi langsung di antaseai
c) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab Gatiees belajarnya dan
juga teman-teman sekelompknya.
d) Guru membantu mengembangkan keterampilan-kepsiam
interpersonal kelompk.
5) Guru hanya berinteraksi dengan kelompk saatridikan’
Pembelajaran matematika dalam kelompok merupakaa dalam

menyediakan pengalaman belajar. Kerja kelompok ajéel dalam

“bid., him.243-244.
?Hamdani Srategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Setia, 2011), him. 31.
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kelompok) bukanlah kurikulum, ini bukan merupakaglagaran yang
khusus. Ini merupakan prosedur pembelajaran yamgsdin untuk
meningkatkan partisipasi siswa dan belajar padaiaeubjek®
b. Model Pembelajara kooperatif tipso stay two stray
Metode two stay two stray atau metode dua tinggal dua tamu.
Pembelajaran dengan metode ini di mulai dengan pgiab kelompok.
Setelah kelompok terbentuk guru membagikan tugaspbepermasalahan-
permasalahan yang harus mereka diskusikan jawahanny
Setelah diskusi intrakelompok selesai, dua orarrgmdasing-masing
kelompoknya meninggalkan kelompoknya untuk bertelmogan kelompok
yang lain. Anggota kelompok yang tidak mendapatasugebagai duta
(tamu) mempunyai kewajiban menerima tamu dari skatampok. Tugas
mereka adalah menyajikan hasil kerja kelompokngi@atéap tamu tersebut.
Dua orang yang bertugas sebagai tamu diwajibkatarer kepada semua
kelompok. Jika mereka telah usai menunaikan tugasmgreka kembali ke
kekelompoknya masing-masing. Setelah kembali keketk asal, baik
peserta didik yang bertugas bertamu maupun merekag ybertugas

menerima tamu mmencocokkan dan membahas kerg tgdeth mereka

¥ Turmudi, Matematika, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam Ketarian Agama
RI, 2012), him. 34.
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tunaikan. Memberi kesempatan pada kelompok untuklmagikan hasil dan
informasi dengan kelompok lainnya.

Metode dua tinggal dua tamiwf stay two stray) dikembangkan
oleh Spencer Kagan (1990), dapat dikombinasikamgaleriekhnik kepala
bernomor, dapat diterapkan untuk semua mata patejdan tingkatamn
umur, memungkinkan setiap kelompok untuk Sling agrbinformasi
dengan kelompok-kelompok laif.

Struktur dua tinggal dua tamu memberi kesempatpada kelompok
untuk membagikan hasil kesempatan kepada kelompak [Banyak
kegiatan belajar mengajar yang diwarnai denganakagikegiatan individu.
Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan na¢lgekerjaan siswa yang
lain. Padahal dalam kenyataan hidup di luar sekdtehidupan dan kerja
manusiaa saling bergantung satu dengan yang lainnya

Adapun tahap-tahap dalam model pembelajawem StayTwo Sray
yang dikemukakan oleh Santoso yaitu:

1) Persiapan
Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan gufalah membuat
silabus dan sistem penilaian, desain pembelajar@myiapkan tugas

siswa dan membagi siswa menjadi beberapa kelompogah masing-

% starani,58 Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2012), him. 201.

*Miftahul Huda,Cooperative learning, (Yogyakarta: Puastaka Pelajar, 2013), him. 140.
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masing kelompok beranggotakan 4 siswa dan setidgmkek harus
heterogen berdasarkan prestasi akademik siswautan s

2) Presentasi Guru
Pada tahap ini guru menyampaikan indikator peméwelaj mengenal dan
menjelaskan materi sesuai dengan rencana pembelaj@ang telah
dibuat.

3) Kegiatan Kelompok
Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan lembgratan yang
diberi tugas-tugas yang harus dipelajari oleh tiap-siswa dalam satu
kelompok. Setelah menerima lembar kegiatan yanigigrmasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan konsep materkldaifikasinya,
siswa mempelajarinya dalam kelompok kecil (4 siswgditu
mendiskusikan masalah tersebut bersama-sama angglaiapoknya.
Masing-masing kelompok menyelesaikan atau memeoahkasalah
yang diberikan dengan cara mereka sendiri.Kemudiaari 4 anggota
dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompakdsn bertamu
ke kelompok yang lain, sementara 2 anggota yanggain dalam
kelompok bertugas menyampaikan hasil kerja danrnmdigi mereka ke
tamu.Setelah memperoleh informasi dari 2 anggotey {tanggal, tamu
mohon diri dan kembali ke kelompok masing-masing dzelaporkan
temuannya serta mencocokkan dan membahas hasikégaimereka.

4) Formalisasi
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Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikamgsalahan yang
diberikan salah satu kelompok mempresentasikan | hdskusi
kelompoknya untuk dikomunikasikan atau didiskusidangan kelompok
lainnya. Kemudian guru membahas dan mengarahkara die bentuk
formal.
5) Evaluasi Kelompok dan Penghargaan

Pada tahap evaluasi ini untuk mengetahui seberapar kkemampuan
siswa dalam memahami materi yang telah diperolemgate
menggunakan model pembelajaran tipgo SayTwo Sray. Masing-
masing siswa diberi kuis yang berisi pertanyaatapgaan dari hasil
pembelajaran dengan modé&vo Say Two Sray, yang selanjutnya
dilanjutkan dengan pemberian penghargaan kepadamkek yang
mendapatkan skor tertingyi.

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatiftipestay
two stray (dua tinggal dua tamu) antara lain sebagai berikut
a) Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat sédyast.
b) Guru memberikan tugas kepada setiap anggota kelonymbuk

didiskusikan dan dibahas bersama.

*http://syamsudinnamaku.blogspot.catiakses 12 april 2015, pukul 14.00
WIB.
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c) Setelah selesai, dua orang dari masing-masiigmkek akan
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertakeu
kelompok yang lain.

d) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugambagikan hasil

kerja dan informasikan mereka ke tamu mereka.

e) Tamu mohon diri dan kembali kekelompok merekadsi dan

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

f) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hash keereka.’

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kodipera
Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) :
a) Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipeo Say Two
Stray (TSTS)
Adapun kelebihan model pembelajaran kooperatié Tiwo Stay
Two Stray (TSTS) ini, yaitu:
(1) Meningkatkan kerjasama di dalam kelompok maugdu luar
kelompok dalam proses belajar mengajar.
(2) Meningkatkan kemampuan siswa dalam membeii@nmasi
kepada temannya yang lain di luar kelompok dantbggga
sebaliknya ketika siswa kembali ke dalam kelompakny

masing-masing.

YSyaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 406.
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(3) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyatutt@ardan
gagasannya terhadap materi yang dibahasnya dalam
kelompok maupun ketika menyampaikannya pada sisng y
di luar kelompoknya.

(4) Meningkatkan keberanian siswa dalam menyampdikdnan
ajar pada temannya.

(5) Melatih siswa untuk berbagi terutama berbagmuil
pengetahuan yang didapatnya di dalam kelompok.

(6) Pembelajaran agar tidak membosankan sebabaasiswa
selalu berinteraksi dalam kelompok maupun di luar
kelompok.

(7) Melatih kemandirian siswa dalam beldfar.

4. Kemampuan Kognitif
Hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yandikiigsiswa setelah
ia menerima pengalaman belajarfi§ienurut Clark yang dikutip oleh Ahmad
Shabri bahwa: “Hasil belajar siwa 70% di pengarolleih kemampuan siswa
dan 30% di pengaruhi oleh lingkung@nHasil belajar digunakan oleh guru
untuk dijadikan sebagai ukuran atau kriteria dataemcapai tujuan pendidikan

tersebut.

¥ starani,Op., Cit, him. 202-203.
®Nana Sudjan®enilain Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), him. 22.

“Ahma ShabriSrategi Belajar MengajarMikro Teaching, (Cipta: Quantum Teaching,
2005), him.48.
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Domain kognitif dari keseluruhan tujuan pendidildibagi atas hierarkis
atau taksonomi menurut B.Bloom menjadi tiga kawas@amain yaitu domain
kognitif, domain afektif dan domain psikomotoffbalam penelitian ini
peneliti hanya meneliti hasil belajar siswa pada&mpuan kognitif siswa saja.

Kemampuan kognitif siswa adalah kemampuan intesktatau
kemampuan berpikir, seperti mengingat, dan kemammemecahkan masalah
dalam proses pembelajardrTujuan pembelajaran pada ranah kognitif adalah
membuat siswa mampu menyelesaikan tugas-tugasbhgasigat intelektual.

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaking/aerjadi dalam
kawasan kognisi. Proses belajar yang melibatkamikogneliputi kegiatan
sejak dari penerimaan stimulus eksternal dari sengenyimpanan dan
pengelolahan dalam otak menjadi informasi hinggangrmggilan kembali
informasi ketika diperlukan untuk menyelesaikan afes.

Hasil belajar kognitif tidak merupakan kemampuamggal. Bloom
membagi dan menyusun secara hirarkis tingkat batajar kognitif mulai dari
yang paling rendah dan sederhana yaitu hafalanaayapg paling kompleks
yaitu evaluasi. Enam tingkat itu adalah hafalan ;j, @emahaman (£,

penerapan ( £, analisis (G), sintesis (§), evaluasi (§).*

ZSyaiful Sagalakonsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: ALFABETA, 2003), him. 61.

“A\ina SanjayaPerencanaan dan desain sistem pembelajaran, (jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2008). HIm 125.

“pyrwantoEvaluasi Hasil Belajar, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him 63-64.
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Menurut Bloom yang dikutip oleh Anas Sudijono, dagapaya yang

mencakup aktivitas otak adalah termasuk dalam r&oghitif. Dalam ranah

kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir, anaari jenjang terendah

sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenamjajg yang dimaksud

adalah sebagai berikut:

a.

Pengetahuankowledge) adalah kemapuan seseorang untuk mengingat-
ingat kemali (ecall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide,
gejala, rumus- rumus dan sebagainya, tanpa meaqgtar kemampuan
untuk menggunakannya. Pengetahuan atau ingataadalah merupakan
proses berpikir yang paling rendah.

. Pemahamancmprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti

atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu dikedahudi ingat. Dengan
kata lain, memehami adalah mengetahui tentangatesdan dapat
melihatnya dari berbagai segi. Seorang pesertk ditatakan memahami
sesuatu apabila iadapat memberikan penjelasannatauberi uraian yang
lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan -kdtata sendiri.
Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir yamggkat lebih
tinggi dari ingatan atau hapalan.

. Penerapanapplication) adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan

atau menggunakan ide- ide umum, tata cara ataupetoder metode,
prinsip- prinsip, rumus- rumus, teori- teori darbagainya,dalam situasi
yang baru atau kongkret. Aplikasi atau peneraparadalah merupakan
proses berpikir setinggkat lebih tinggi ketimbamgnahaman.

. Analisis f@nalysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau

menguiraikan suatu bahan atau keadaan menurutrbdgagian yang lebih
kecil dan mampu memahami hubungan di antara bagidragian atau
faktor- faktor yang satu dengan faktor- faktor ydamgnya. Jenjang analisis
adalah setinggkat lebih tinggi ketimbang jenjaniikapi.

. Sistesis gyinthesis) adalah kemampuan berpikir yang merupakan kelbalika

dari proses berpikir analisis. Sistesis merupakamatus prases yang
memadukan bagian- bagian atau unsur- unsur secaya, Isehingga
menjelma menjadi suatu pola yang berstruktur atembentik pola baru.
Jenjang sintesis kedudukannya setingkat lebih tikggimbang jenjang
analisis.

Penilaian / evaluasie¢aluation) adalah merupakan jenjang berpikir paling
tinggi dalam ranah kognitif menurut Taksonomi Bloofenilaian atau
evaluasi di sini merupakan kemampuan seseorangk umtembuat
pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai ataundsalnya jika seseorang
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dihadapkan kepada bebrapa pilihan, maka ia akanponamemilin satu
pilihgn yang terbaik, sesuai dengan patokan —patatau kriteria yang
ada’

Adapun mengenai kemampuan atau tipe hasil belgag termasuk

dalam kemampuan kognitif akan disampaikan pad&atoli dari kemampuan

kognitif, yaitu sebagai berikdt:

Tabdl |

Indikator Kemampuan Kognitif

an,

alam

sep-

usun

nat

No | Aspek Kognitif Indikator Kemampuan

1 Pengetahuan Siswa mampu mengenal dan mengirtigattaa lebih
fakta-fakta atau konsep yang sederhana

2 Pemahaman Siswa mampu memahami dan mengerti dab
yang sederhana diantara fakta-fakta atau konsep

3 Aplikasi Siswa mampu menyelesaikan atau memilifatis
abstraksi tertentu ( konsep, hukum, dalil, atu
gagasan, cara) secara tepat untuk diterapkan d
situasi baru dan menerapkannya secara benar

4 Analisis Siswa mampu menganalisis atau mengamaguatu
hubungan atau situasi yang kompleks atau kon
konsep dasar

5 Sintesis Siswa mampu menggabungkan atau meny
kembali hal-hal yang spesifik agar da
mengembangkan struktur baru

6 Evaluasi Siswa mampu menerapkan pengetahuan

dan

*Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada,
2011),him. 49- 52,
#Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him

131-133.
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kemampuan yang dimiliki untuk menilai sesuatu yang

ada dalam soal

Menurut Suharsimi  Arikunto ciri-ciri  siswa yang m#iRi
kemampuan kognitif adalah sebagai berikut:

a. Pengetahuarkowledge)
Dalam pengetahuan siswa mampu mengingat satu etéu fakta-fakta
yang sederhana.

b. Pemahaman (comprehension)
Dengan pemahaman siswa mampu memahami memehanmdaubyang
sederhana diantara fakta-fakta atau konsep

c. Penerapan atau aplikaapflication)
Untuk penerapan atau aplikasi, siswa mampu mensieltlu memilih
suatu abstraksi tertentu (konsep, hukum, dalilyaatu gagasan, cara)
secara tepat untuk untuk diterapkan dalam suatiassi baru dan
menerapakansecara benar

d. Analisis(analysis)
Dalam tugas analisis, siswa mampu menganalisitu sugbungan atau
situasi yang kompleks atau konsep-konsep dasar

e. Sintesis (syntesis)
Dalam sintesi siswa menggabungkan atau menyusubdtgreorganize)
hal-hal yang spesifik agar dapat mengembangkam stratktur baru.

f. Evaluasi (evaluation)
Dalam evaluasi, siswa dapat membuat pertimbanghadap situasi,nilai
atau idemisalnya jika seseorang dihadapkan paderdyed pilihan, maka
ia akan mampu memilih satu pilihan yang terbaikuaedengan patokan
atau kriteria yang ad&.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kargtie siswa yang
memiliki kemampuan kognitif (ECes) adalah siswa yang mampu atau dapat

menyelesaiakan soal-soal sesuai {Cs)dengan baikdan benar. Tetapi pada

penelitian ini peneliti membatasi hanya membuat/ses sampai tingkat

2 bid, him. 117-120.
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penerapan atau aplikasi yaitu;-CCs; dalam aspek mengukur tingkat

kemampuan kognitif siswa di MTsN Kase Rao-Rao Kestam Batang Natal.

Segi Empat

Segi empat adalah suatu bidang datar yang dibelibakasi oleh empat garis

lurus sebagai sisinya. Adapun bangun datar segatagalah:

a) Persegi Panjang

Persegi panjang adalah segi empat dengan sigiasigiberhadapan

sejajar dan sama panjang, serta keempat sudutayaiku.

(1) Sifat-Sifat Persegi Panjang

(@)

(b)

(©)

Keempat sudutnya merupakan siku-siku.
OA=0B=0C=0D =90
Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar

AB//CD dan AD//BC

Mempunyai duah buah diagonal yang sama panjangalary
berpotongan di titik pusat persegi panjang. Titdesébut
membagi diagonal menjadi dua bagian sama panjang.

AC=BDdanOA=0C=0B=0D
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(d) Mempunyai 2 buah sumbu simetri, yaitu sumbu velrtdan
horizontal.
(e) Dapat diputar 18batau diputar setengah putaran, maka disebut
mempunyai simetri putar tingkat 2.
(H  Menempati bingkainya dengan 2 cara.
(2) Keliling persegi panjang
Keliling sebuah bangun datar adalah total jarak gyan
mengelilingi bangun tersebut. Adapun keliling pgrspanjang
sama dengan jumlah seluruh panjang sisinya.

Rumus keliling persegi panjang :

K=p+p+l+lI
K=2p+2 =2(p+l)

(3) Luas persegi panjang
Luas sebuah bangun datar adalah besar ukuran dagrghp
suatu permukaan bangun datar. Maka luas persegingaadalah
hasil kali panjang dan lebarnya.

Rumus luas persegi panjang :

L=pxl
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Contoh

1. Gambar dibawah ini menunjukkan suatu persegi pgriapRS
denganJQSR=35
a. Sebutkan pasangan sisi yang sama panjang

b. Tentukan besarlPSQ

P Q

38

S R
Penyelesaian:
a. SR=PQdan PS=QR

b OPQS =90° - 0QSR =90° -35° =55°

2. Hitunglahkelilingpersegipanjangjikapanjang=10 cnmldbar =
6 cm
Penyelesaian:
P=10cm| =6cm
K =2p+2 =(2x10)+(2x6) =20+12 =32 cm
3. Hitunglahluaspersegipanjangjikapanjangnya 13 cnbé&ileya 6
cm

Penyelesaian:
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P=13cm, | = 6 cm
L=px|=13x6=78cn?’
b) Persegi (BujurSangkar).
Persegiadalahpersegi yang keempatsisinyasamapa§angasifat—
sifatdaripersegipanjangterdapatdalampersegiini.
(1)Sifat-sifatPerseqgi

(a) Semuasisinyasamapanjangdansisi-sisi yang
berhadapansejajar.

D C

A B

AB//CD dan AD//BC
AB//DC dan AD//BC
Dan AB=BC=CD=AD

(b) Keempatsudutnyasiku-sikudenganbesarsudut 90

(c) Mempunyaiduabuah diagonal yang samapanjang,
berpotonganditengah-tengah, danmembentuksudutiigu-s

(d) Setiapsudutnyadibagiduasamabesaroleh diagonal-
diagonalnya.

(e) Mempunyai 4 buahsumbusimetri
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() Dapatdiputa% putaran (49,

makadikatakanmempunyaisimetriputartingkat 4
(g) Dapatmenempatibingkainyadengan 4 cara.

(2) KelilingPerseqi
Kelilingpersegiadalahjumlahpanjangseluruhsisi-
sisinya.Makarumuskelilingpersegiadalah:
K=s+s+s+s

= 4s

(3) Luaspersegisamadengankuadratpanjangsisinya.

Makarumusluaspersegiadalah:

L=sxs

=
c) Jajargenjang
Jajargenjangadalahsegiempatdengankekhususanyigangiserhadap
ansejajarsamapanjang.
(1)Sifat-sifatjajargenjang.
(a)Sisi-sisi yang berhadapansamapanjangdansejajar.

D C

AB

AB=DC dan AB//DC



37

AD=BC dan AD//BC

(b)Sudut-sudut yang berhadapansamabesar.

UA=
uB =

e
ub

(c)Jumlahbesarduasudut yang berdekatanadalgh 180

(d)

oBaD dan[JADCadalahsudut-sudutdalamsepihak, sehingga:

OBAD + JADC =180
OABC + OBCD =180°
OABC + OBAD =180
OADC + 0OBCD =18(°

Mempunyaiduabuah  diagonal yang berpotongan di
satutitikdansalingmembagiduasamapanjang. Perhatikabar
di bawahini:

C

OA=0C

OB=0D
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(e) Dapatmenempatibingkainyadenganduacara,
mempunyaisimetriputartingkatdua,
pusatsimetrinyaadalahtitikpotongkeduadiagonalnya,
dantidakmemilikisimetrilipat.

(2) KelilingJajargenjang.
Menentukankelilingjajargenjangdapatdilakukandengearme
njumlahkansemuapanjangsisinya. Sisi-sisipadajajgagg Yyang
sejajaradalahsamapanjang.  Apabilapanjang 2  sisi g yan
tidaksejajarmasing-masingadatadam,
makakelilingajargenjangditentukanoleh:

K=mn+mn =2(m+n)

m
D c
n n //
A n B

Contoh:

Tentukankelilingjajargenjang ABCD bila AB = 10 crardAD =9
cm?
Penyelesaian:
Keiling = 2(AB+AD)
=2(10cm+ 9cm)

=2x19cm
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= 38 cm. Jadi, keliling ABCD = 38 cm.
(3)LuasJajargenjang
Luasjajargenjang = Alas x Tinggi
Contoh:
Diketahui: AB = 10 cm (alas) dan DE = 8 cm (tinggi
Ditanya: Luas ABCD?

D C

A E B
PenyelesaianLuasABCD = Alas x Tinggi
=10x8
= 80 e’
Jadi, luasjajargenjang ABCD adalah 80°cm
d) BelahKetupat.
Belahketupatadalahsegiempat yang dibentukdarigagdaima kaki
danbayangannya, dengan alas sebagaisumbucermin.
(1)Sifat-sifatbelahketupat.
(a) Semuasisinyasamapanjangdansisi yang berhadapansejaj
AB =BC =CD =DA
dan AB//CD— AB =CD

AD//BC » AD



(b)

(©)

(d)

(€)
(f)
(9)
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Sudut-sudut yang berhadapansamabesar.
OA=0C
OB =0D

Sudut-sudut yang
berhadapansamabesardandibagiduasamabesaroleh atiagon
diagonalnya.

0OAD =00AB

0OCD =00CB

O0ODA =00DC

O0OBA =0OBC
Keduadiagonalnyasalingmembagiduasamapanjangdagigalin

gaklurus.

OA=0C

OB = OD dan ACoBD
Keduadiagonalnyamerupakansumbusimetri.
Belahketupatdapatmenempatibingkainyadengan 4 cara.
Belahketupatmempunyaisimetrisetengahputaran,
danmempunyaisimetriputartingkatdua.

Pusatsimetrinyaadalahtitikpotongkeduadiagonalnya.



(2) KelilingBelahKetupat

Kelilingbelahketupat ABCD

41

diatas,

denganpanjangsisisamadengan s dantitikpotongaaganinya

di O

Keliling ABCD = AB + BC + CD + DA
=S+ Ss+s+s=4s

Kelilingbelahketupat = 4 x panjangsisi.

D

AC

B

(3) LuasBelahKetupat

Luasbelahketupatadalaéx diagonal x diagonal

Atauluasbelahketupat  hasil kali panjang diagonal

2
e) Layang-Layang.

Layang-layangadalahmerupakansegiempat
dibentukolehduasegitigasama kaki

alasnyasamapanjangdanberhimpit.

yang

yang
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(1)Sifat-sifat laying-layang

Bedasarkandefenisilayang-layangdiatas, dapatkitaumsifat-

sifatlayang-layang, yaitu:

(a) Padalayang-layangterdapatduapasangsisi yang sajaagan
yaitu: AB = BC dan AD =DC

(b) Sepasangsudut yang berhadapansamabesar/panjang, Yyai
[IBAD=[IBCD

(c) Terdapatsatusumbusimetri yang merupakan diagonal
terpanjang, yaitu BD

(d) Dapatmenempatibingkaiannyadenganduacara

(e) Salah
satudiagonalnyamembagiduasamapanjangsecarategakluru

(2) Kelilinglayang-layang
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D

g BN
A C

X

B

Perhatikanlayang-layang ABCD diatas, jikalayangtay ABCD
mempunyaipanjangsisi yang terpanjang= x danpanigingang
terpendek = y maka, kelilinglayang-layang= 2 (X)+y

(3) LuasLayang-layang
Luaslayang-layang % diagonal AC x diagonalBD

f) Trapesium.
Trapesiumadalahsegiempat yang memilikisepasangsigiy
berhadapansejajar.
(1) Jenis-jenis trapezium
(a) Trapesiumsembarang

D C

B
Perhatikangambardiatas, CD//AB dan ADCB
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(b) Trapesiumsiku-siku

D C

A B

Perhatikangambardiatas, DC//AB, dadAD=[JADC
(c) Trapesiumsama kaki

N

Perhatikangambardiatas, MN//KL dan KN = LM
(2)Sifat-sifattrapesium
(a)Untuksetiaptrapesium

Jumlahbesarsudutdiantarasisi-sisi yang sejajarpasiag:
masing kaki adalah 180
M

K L

Perhatikangambardiatas, bahwa:

OK + 0N =180°
OL+0OM =180°
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(b) Untuktrapesiumsama kaki
i. Terdapatduapasangsudutberdekatan yang samabesar.
ii. Terdapat diagonal-diagonal yang samapanjang.
(3) trapesium = alas + atap + kaki kakkp

AtauKeliling =a + b + k. k»

4) Luastrapesium%xjumlahsisi-sisi yang sejajar x tinggi

AtauLuas:% (a+b). T

B. Penelitian terdahulu

Penelitian oleh Syaroh dengan judul “Perbedaan bekijar matematika
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kdbggea Two Say Two
Sray (TSTS) dan Jigsaw materi pokok bangun ruang daskallll SMPN 1
Muarasipongi”, dapat menyimpulkan bahwa tidak adsbedaan hasil belajar
matematika siswa yang signifikan dengan menggunakadel pembelajaran
kooperatif tipe TSTS dan Jigsaw pada pokok bahbaagun ruang di kelas VIIi
SMPN 1 Muarasipongi.

Penelitian oleh Hilda Wahyuni Silitonga dengan judi®engaruh
penerapan model model pembelajaran kooperatif tkekiwo stay two stray
(TSTS) terhadap kemampuan komunikasi matematikeasikelas XI SMAN 1
Tukka. Hasil penelitian menujukkan bahwa penerapaodel pembelajaran

kooperatif tekhniktwo stay two stray memberikan pengaruh yang signifikan
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terhadap kemampuan komunikasi matematika siswdadikel IPA-2 SMAN 1
Tukka, adanya pengaruh ini dibuktikan dari uji hgalilakukan.

Perbedaan penelitian yang diteliti oleh syaroh lfda wahyuni silitonga
dengan penelitian yang diteliti peneliti adalah ggenelitian syaroh perbedaan
Perbedaan hasil belajar matematika siswa denganggueakan model
pembelajaran kooperatif tippvo Stay Two Stray (TSTS) dan Jigsaw, dan hilda
meneliti tentang pengaruh penerapan (TSTS) terhkdaampuan komunikasi,
sedangkan yang diteliti oleh peneliti yaitu tentgmgngaruh metode (TSTS)
terhadap efektivitas proses pembelajaran.

C. Kerangka Pikir

Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang gemgeperanan
penting dalam kehidupan sehari-hari. Kenyataan neelani pembelajaran
matematika masih menggunakan pemmbelajaran cendaingrah dan monoton
yakni yang berpusat pada guru sehingga banyak sy@mg merasa enggan
bertanya pada guru serta waktu untuk guru berdislersyan semua siswa tentu
tidak efektif.

Berdasarkan kajian teori diatas, maka dapat dilibahwa dalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa perlu adampgbaikan proses
pembelajaran. Karena pembelajaran adalah suatmsigang bertujuan untuk
membantu proses belajar siswa, yang berisi serargkaristiwva yang dirancang.

Sejalan dengan ini, perlu mencari suatu metode yaegan untuk untuk

meningkatkan kemampuan kognitif siswa demi tergaaihasil belajar yang
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diharapkan. Salah satunya adalah dengan menggurmakdel pembelajaran
kooperatif tipéwa stay two stray(TSTS). Kooperatif tipgwo stay two stray ini
adalah metode dua tinggal dua tamu. Pembelajanagademetode ini di mulai
dengan pembagian kelompok. Setelah kelompok terkegtiru membagikan
tugas berupa permasalahan-permasalahan yang hasiekam diskusikan
jawabannya. Dua orang dari kelompok asal bertankel@mpok lain, dan dua
orang lainnya tetap tinggal dikelompok asal untidnerima tamu dari kelompok
lain.

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran peneraptode kooperatif
tipe TSTS sangat diperlukan untuk menciptakan skatdlisi belajar bermakna
di kelas yang dapat meningkatkan kemampuan kogigfa. Dengan demikian
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSAl&d proses pembelajaran

mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadajp belajar.
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Gambar 1. Skema Kerangka Pikir

Kondisi Awal

proses pembelajaran kemampuan kogpnitif

matematika satu arah siswa rendah
dan monoton

Perlakuan

belaj
menerapkan model pembelajaran yang

membentuk
pembelajaran kooperatif
_ kelompok tujuan
tipe two stay two stray

mengecek
(TSTS)
kemampuan kognitif
siswa
Kondisi Akhir
meningkatnya
kemampuan kognitif
siswa serta hasil belajar
D. Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara terhaddap masalah yang

diperkirakan benar, tetapi membutuhkan pengujias kébenarannya.
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Berdasarkan kerangka berpikir yang diuraikan d,atsaka penulis merumuskan
hipotesis penelitian ini adalah “ dengan penerapaodel pembelajaran
kooperatif tipetwo stay two stray (TSTS) dapat meningkatkan kemampuan
kognitif siswa pada pokok bahasan segi empat @isk€ll-2 MTsN Kase Rao-

Rao Kec. Batang Natal”.
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Untuk mendapat informasi yang dibutuhkan dalam Itéare ini maka

yang menjadi tempat penelitian adalah MTsN Kase-Rao Kecamatan Batang

Natal. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkaud@ suatu kenyataan bahwa pada

sekolah tersebut belum ada yang meneliti tent@mgnapan model pembelajaran

kooperatif tipetwo stay two stray dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa

pada pokok bahasan segi empat di kelas VII-2 MTsaseK Rao-Rao. Dan

penelitian ini dimulai dari bulan November sampajuitus tahun ajaran 2014-

2015.

TimeSchedule Pendlitian

No

Kegiatan

Waktu

Bulan

Thn

Bulan

Thn

Pengumpulan dat

Penyusunan
proposal/revisi

Nov

Jan

Feb

Mar | Apr Mei

Jun

Jul

Agu

Persiapan
Penelitian

Menyusun konsej
pelaksanaan

Menyusun
instrumen

Pelaksanaan
penelitian

Melakukan
tindakan siklus |

Melakukan
tindakan siklus 11

Penyusunan
laporan

Menyusun konsep
laporan

Pengumpulan
hasil

Pengolahan data
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B. Jenis Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelag berbentuk
elaborasi antara guru bidang studi bersama dengalip, dimana guru bidang
studi berperan sebagai observer. Penelitian timdk&kas ini terdiri dari tiga kata
yang dapat dipahami pengertiannya sebagai berikut:

1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu obje&nggunakan aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data ataurimési yang bermanfaat
untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik tndan penting bagi
peneliti.

2. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengajeukbin dengan tujuan
tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk ramgk siklus kegiatan.

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu ysarga menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru. Batasan ditulg untuk pengertian
tentang kelas tersebut adalah pengertian lamak un&lumpuhkan pengertian
yang salah dan dipahami secara luas oleh umumadeimgang tempat guru
mengajar”. Kelas bukan wujud ruangan tetapi, seRptik peserta didik yang
sedang belajdr.

Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelittany dilakukan secara
sistematis reflektif terhadap berbagai tindakangydilakukan oleh guru yang

sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya systencanaan sampai

'Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), halm. 130.
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penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelasyyaerupakan kegiatan
belajar mengajar, untuk memperbaiki kondisi penjasa yang dilakukan.
Jadi, penelitian tindakan kelas adalah tindakargydilakukan secara
nyata dan terencana untuk mendapatkan suatu sofitgsk meningkatkan suatu
muatu/kualitas dan untuk merubah keadaan jadi ledik Menurut Kurt Lewin
ada 4 hal yang harus dilakukan dalam proses pemefindakan yakni:
a. Perencanaan
b. Tindakan
c. Observasi
d. Refleksi ?
C. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-2 MTKldse Rao-Rao yng
berjumlah 32 orang dengan jumlah siswa laki-lakbassyak 14 orang dan

perempuan sebanyak 18 orang.

“Ahmad Nizar RangkutiVletode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 2014), him.
170-171.
Wina SanjayaQp., Cit. HIm. 49.



D. Prosedur Penditian

Perencanaan
Refleks SIKLUSI Tindakan
E Pengamatan é
Perencanaan ﬁ
Refleks SIKLUSII Tindakan
E — é
Dan
seterusnya

Gambar 2. Desain Pelaksanaan PTK menurut kurt Lewin®

“Ahmad Nizar RangkutiOp., Cit, him. 203.

54
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Secara umum, prosedur atau langkah — langkah pandindakan yang
akan dilakukan sebagai berikut:
1. Prosedur Pelaksanaan Siklus |
Siklus | dilakukan dengan dua kali pertemuan (tatajka). Alokasi
waktu tiap pertemuan, yaitu 2 x 45 menit. Adapurapan pada siklus | :
a. Perencanaan
Perencanaa yang dilakukan dalam meningkatkan keoeamp
kognitif siswa adalah sebagai berikut:
1) Melakukan observasi awal ke kelas tempat penelitian
2) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran) (B&#kyan
pokok bahasan segi empat dan menggunakan modelefsgarhn
kooperatif tipetwo stay two stray, agar proses pembelajaran lebih
terarah.
3) Menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksamak
4) Menyiapkan alat dan perlengkapan belajar yang ditkan dalam
proses pembelajaran.
5) Menyiapkan lembar observasi dan lembar kerja siswa.
b. Tindakan
Setelah perencanaan disusun maka langkah selaajwdglah
melaksanakan perencanaan tersebut kedalam bentldkain-tindakan

nyata, tindakan yang dilakukan adalah sebagai terik
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1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mensotisswa
untuk belajar.

2)Guru membagi kelompok, dalam satu kelompok temtwi 4 orang
atau lebih anggota kelompok terdiri dari siswa yaegkemampuan
berbeda-beda berdasarkan observasi siswa ke ketaat penelitian.

3) Guru menjelasakan model pembelajaran kooperagftivo stay two
stray yang akan digunakan, dan menjelaskan sedikit daiemserta
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari.

4)Guru memberikan tugas kepada masing-masing kelomyatkak
didiskusikan, siswa bekerja sama dalam kelompokrsidmasa.

5) Setelah selesai, dua orang dari masing-masingmipelk bertamu
kekelompok lain. Dua orang yang tinggal dalam keloknbertugas
membagikan hasil dan informasi mereka ke tamu naerek

6) Tamu kembali kekelompok masing-masing dan melégmuan dari
kelompok lain serta mencocokkan dan membahas kéheml-hasil
kerja mereka.

7) Guru memberikan tes kepada siswa untuk mentes rkpoan
kognitif siswa.

8) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yangrbarkpuan
tinggi.

9) Guru membuat tugas rumah.
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c. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan a&rgk
tindakan yang dihadapkan pada siswa. Observadbartujuan untuk
melihat kemampuan siswa dalam upaya meningkatkanakguan
kognitif siswa dengan menggunakan model pembelajape two stay
two stray.
d. Refleksi
Setelah diadakan tindakan dan observasi maka akdapatkan
hasil dari penerapan model pembelajaran terseladi, jika ternyata
masih ditemukan hambatan, kekurangan dan belum apandikator
tindakan yang telah ditetapkan pada penelitianmaka hasil tersebut
dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk melaku&teksi, sehingga
dapat memperbaiki proses pelaksanaan pembelajagala siklus
berikutnya.
2. Prosedur pelaksanaan siklus I
Pada dasarnya siklus 2 dilaksanakan sama dengap-taap pada
siklus 1, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, réfleksi. Hanya saja ada
perbaikan tindakan yang perlu ditingkatkan lagiusesasil dari refleksi
sebelumnya. Adapun tahapan pada siklus ke-2 itu:yai
a. Perencanaan
Perencanaa yang dilakukan dalam meningkatkan

kemampuankognitif siswa adalah sebagai berikut:
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1) Melakukan observasi awal ke kelas tempat penelitian

2) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran) (R&#kyan
pokok bahasan segi empat dan menggunakan modelefsgarhn
kooperatif tipetwo stay two stray, agar proses pembelajaran lebih
terarah.

3) Menjelaskan model pembelajaran yang akan dilakgamak

4) Menyiapkan alat dan perlengkapan belajaran yangtulixan dalam
proses pembelajaran.

5) Menyiapkan lembar observasi dan lembar kerja siswa.

b. Tindakan
Setelah perencanaan disusun maka langkah selaajwdglah
melaksanakan perencanaan tersebut kedalam bentldkain-tindakan
nyata, tindakan yang dilakukan adalah sebagai terik

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mensotisswa
untuk belajar.

2) Guru membagi kelompok, dalam satu kelompok tewdhri 4 orang
atau lebih anggota kelompok terdiri dari siswa yaegkemampuan
berbeda-beda berdasarkan observasi siswa ke ketaat penelitian.

3) Guru menjelasakan model pembelajaran kooperagftivo stay two
stray yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

4) Guru memberikan tugas kepada masing-masing kelbmpuauk

didiskusikan, siswa bekerja sama dalam kelompokrsidmasa.
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5) Setelah selesai, dua orang dari masing-masingmipelk bertamu
kekelompok lain. Dua orang yang tinggal dalam kedoknbertugas
membagikan hasil dan informasi mereka ke tamu naerek

6) Tamu kembali kekelompok masing-masing dan melégmuan dari
kelompok lain serta mencocokkan dan membahas kéhml-hasil
kerja mereka.

7) Guru memberikan tes kepada siswa untuk mentes rkpoan
kognitif siswa.

8) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yangrharkpuan
tinggi.

c. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan a&rgk
tindakan yang dihadapkan pada siswa. Observadbartujuan untuk
melihat kemampuan siswa dalam upaya meningkatkanakguan
kognitif siswa dengan menggunakan model pembelajape two stay
two stray.
d. Refleksi
Setelah diadakan tindakan dan observasi maka akdapatkan
hasil dari penerapan model pembelajaran terseladi, jika ternyata
masih ditemukan hambatan, kekurangan dan belum apandikator
tindakan yang telah ditetapkan pada penelitianmaka hasil tersebut

dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk melaku&teksi, sehingga
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dapat memperbaiki proses pelaksanaan pembelajagala siklus
berikutnya.
Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang digunakan dan untuk reestgh hipotesis
diperlukam suatu instrumen penelitian. Suharsimkuxto mengatakan bahwa:
“Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagepemi dalam menggunakan
metode pengumpulan data”.
Pengumpulaan data yang digunakan dalam peneltiagaitu tes dan
observasi.
1. Tes
Tes instrumen pengumpulan data untuk mengukur kgmamsiswa
dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan inzeerbelajaraf.
Lembar tes hasil belajar pada penelitian ini adaabay test (tes
uraian) yang sering juga dikenal dengan istilahstdgjektif. Lembaran ini
digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemamjgmitif siswa

dalam memecahkan masalah.

®Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), him. 134.
®Wina SanjayaQP., Cit, him. 99.
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Kisi — kisi tes kemampuan kognitif siswa pokok bedrasegi empat

Kompetensi | Indikator Butir Banyak | Waktu
Dasar Soal Soal
C |G |G
6.2 » Menyebutkan 1, |2, |5 5 Soal Pra
Mengidentifi pengertian dari persegi 3,4 Siklus
kasi  sifat-| panjang, perseq|,
sifat persegl trapesium,
panjang, jajargenjang,  belah
persegi ketupat, dan layang-
,trapesium, layang
jajargenjang, | « Menyebutkan
belah ketupal karakteristik  persedi
dan layangq{ panjang, perseq|,
layang. trapesium, jaja
genjang, belah ketupat
dan layang-layang.
* Menghitung keliling
dan luas persegi
panjang, perseg|,
trapesium,
jajargenjang, belah
ketupat dan layang-
layang.
6.3 _ Menyebutkan defenigi 5 soal Siklus
Menghitung | gari~ bagian bagian
keliling dan segi empat.
luas bangun | . \enyebutkan
segi empat karakteristik dari 5 soal
serta bagian- bagian segi
menggunaka empat.
nnya dalam
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pemecahan |« Menyebutkan Ssoal | Siklus
masalah pengertian  keliling
dan luas dari bagiarn
bagian segi empat.
* Menentukan rumu

U7

keliling dan luas dar 5 soal
bagian-bagian segi
empat.

* Menghitung keliling
dan luas dari bagiar
bagian segi empat. 5 soal

Teknik pelaksanaan diberikan diakhir setiap peuem Hal ini
dilakukan untuk melihat tingkat kenaikan ataupumypanan nilai yang
diperoleh siswa . Jumlah soal yang diberikans sgll@a® soal dalam satu
pertemuan dengan rubrik penskoran, yaitu :tiap mdoila jawaban lengkap
dan benar skor 4. Bila jawaban benar dan cara peagekurang lengkap
skor 3. Bila jawaban benar cara pengerjaan ada gah skor 2. Bila
jawaban salah dan ada pengerjaan skor 1. Bila ftiifakvab skor 0. Skor
maksimal 20.

2. Observasi

Observasi merupakan tekhnik pengumpulan data dengamm

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsamg ndencatatnya

dengan alat observasi tentang hal-hal yang akanatizatau diteliti. Dari
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hasil pengamatan itu dapat ditemukan berbagai kdiam sehingga dapat
ditindaklanjuti untuk diperbaiki pada siklus beriikya.’

Lembar observasi digunakan untuk melihat kemamgognitif siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Adapunitaktisiswa yang
diamati:

a. Siswa memperhatikan penjelasan guru
b. Siswa yang mampu menyatukan ide dan gagasan terhlmdgeri yang
dibahasasnya di dalam maupun di luar kelompok
c. Membantu temannya yang kesulitan dalam kelompok
d. Siswa yang mengerjakan LKS yang diberikan guru.
e. Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok.
F. AnalissData
Analisis data yang digunakan dalam penilitian adialah analisis data
yang bersifat kualitataif yang digunakan untuk nmtukan peningkatan proses
khususnya berbagai tindakan dalam proses pembmi&jar
Analisis tersebut dilakukan dengan menghitung rikesan individual
dan ketuntasan klasikal.
1. Ketuntasan individual ialah untuk menghitung kefgan dari masing-masing

siswa’®

“Ibid, him. 86.

®bid., him. 106

® Kokom Kumala SariPembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi (Bandung: Refika
Aditama, 2013)him.106.
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Ketuntasan belajar siswa secara individu dapattutigi dengan

menggunakan rumus :

. .. skor yang didapat
Ketuntasan individual 2229 ZZPL - % 100%
skor maksimum

2. Untuk penilaian tes
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang dhpeh siswa, dan
kemudian dibagi dengan jumlah siswa dikelas teitsebehingga dapat

diperoleh rata-rata tes yang dirumuskan:
_ Z X
X==—
>n

Dengan X = Nilai rata-rata

Zx: Jumlah semua nilai siswa

Zn =Jumlah siswa

Dari hasil wawancara peneliti kepada salah seogang Matematika
yaitu Bapak Yunan Helmi S.Ag di MTsN Kase Rao-Rgeetbleh informasi

bahwa rentang penilaian di sekolah tersebut ad8lah:

Simbol Nilai Angka Predikat
> 80 Sangat Baik
75-79 Baik
<74 Cukup

Yyunan Helmi , Guru Matematika, hasilwawancarapadshatutanggal 15 November 2014,
pukul 10:05 WIB
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3. Ketuntasan klasikal ialah ketuntasan yang dilihati deseluruhan jumlah
siswa yang tuntas dengan jumlah keseluruhan siseara umuni!
Persentase ketuntasan belajar siswa secara klaslgpat dihitung

dengan menggunakan rumus:

jumlah siswa yang tuntas
| £ =22 X 100%
jumlah seluruh siswa

Ketuntasan klasika

Y7ainalAqgib, dkk.PenelitianTindakanKelas ( Bandung: Yrama Witya,2010), him. 205.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan data hasil penelitan gembahasan. Data
dilapangan menggunakan instrument yang telah vdéid reliabel, selanjutnya

berikut data hasil penelitian:

A.Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di MTsSN Kafao-Rao
kecamatan Batang Natal. Sebelum peneliti melakylaaancanaan penelitian,
peneliti terlebih dahulu melakukan studi pendahulka MTsN Kase Rao-Rao,
dengan meminta informasi dari guru matematika sikelas VII-2 tentang
tingkat kemampuan kognitif siswa dalam proses péajgran dan kelas yang
memiliki hasil belajar matematika yang rendah. Bsetkan studi pendahuluan
tersebut, diperoleh informasi bahwa hampir semualkpdahasan matematika
sulit bagi siswa, salah satunya pokok bahasangsegatdibuktikan dengan
pemberian prites. Kelas VII-2 adalah kelas yang ifilemhasil belajar
matematika yang rendah dibandingkan dengan kelasya Siswa kelas VII-2
terdiri dari 14 laki — laki dan 17 perempuan.

Sebelum melaksanakan penelitian langsung ke MTsBe KRao-Rao,

peneliti terlebih dahulu melakukan observasi aveal wawancara dengan salah



67

seorang guru matematika di MTsN Kase Rao-Rao. Bardan hasil observasi
awal dan wawancara tersebut diperoleh informaswhakemampuan kognitif
siswa di MTsN Kase Rao-Rao masih rendah khususmyka pnateri segi
empat,sekitar 30% siswa yang mampu mencapai dikkad, karena masih
banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasam gehingga mereka
kurang paham mengenai pokok bahasan segi empgbrdaas pembelajaran
yang cendrung berpusat pada guru.

Dengan demikian perlu adanya perbaikan dengan #aragapat
meningkatkan kemampuan kognitif siswa di kelasal$a&atu caranya peneliti
melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan m@mekem model
pembelajaran kooperatif tipevo stay two stray.Pada penelitian ini, peneliti
bertindak sebagai pelaksana tindakan dan guru pedggaran dibantu teman
sejawat sebagai observer. Penerapan model penthaldaoperatif tipgwo
staytwo stray ini, siswa dilibatkan untuk belajar berkelompokuknmengetahui
tingkat kemampuan atau pemahaman mereka terhadei ryang diajarkan
serta bekerja sama untuk mencapai tujuan bersanualelMpembelajaran
kooperatif ini diharapkan dapat meningkatkan kemaangkognitif siswa.

Pembentukan kelompok dalam model pembelajaran katpeini
haruslah heterogen baik dari segi kemampuan ak&d®aaupun jenis kelamin.
Oleh karena itu sebelum peneliti menerapkan modeibelajaran kooperatif
tipe two stay two stray, peneliti memberikan tes kemampuan awal kepada

siswa. Hal ini dilaksanakan dengan tujuan untuk ge&hui nilai awal siswa
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sebelum diberi perlakuan (pra siklus) dan sebagaiara peneliti untuk
membentuk kelompok. Berdasarkan pemberian tes sauad) dilaksanakan
pada hari senin tanggal 26mei2015 siswa yang tyratda pokok bahasan segi
empat yaitu sebanyak 8 orang dari 32 orang sise/agah nilai rata-rata 60,7,
dan persentase ketuntasan belajar siswa sebesar PBHil tersebut
menujukkan bahwa kemampuan kognitif siswa kelas2\ll MTsN Kase Rao-
Rao masih sangat rendah. Hal ini ditandakan kamesih banyak siswa yang
memperoleh nilai kurang dari 75. Hasil rangkumankemampuan awal siswa
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Tes Awal Kemampuan Kognitif Siswa

Kategori Siswa Siswa Yang| Rata- Persentase Persentase
Tes Yang Tidak Rata Siswa Siswa
Tuntas Tuntas Kelas Tuntas Tidak
Tuntas
Tes 8 24 60,7 25% 75%
Kemampuan
Awal

B. Tindakan Dalam Siklus

1. Siklus1Pertemuan |
Sebelum dilaksanakan perencanaan penelitian, peteglebih dahulu
malakukan wawancara dengan guru matematika di MKslSe Rao-Rao
untuk meminta informasi dan pemberian tes kepasl@assebelum tindakan,
bahwa ternyata kemampuan kognitif siswa masih saregalah khususnya

pada pokok bahasan segi empat.



69

Peneliti berinisiatif akan menggunakan model peajaedn kooperatif
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan kogsigiva pada pokok
bahasan segi empat.

a. Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan keoeam
kognitif siswa sebagai berikut:

1) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran) (B&gjan
pokok bahasan segi empat dan menggunakan modelefsgarhn
kooperatif tipetwo stay two stray, agar proses pembelajaran lebih
terarah.

2) Menjelaskan model pembelajaran kooperatif yang allaksanakan.

3) Menyiapkan alat dan perlengkapan belajar yang ditkan dalam
proses pembelajaran.

4) Menyiapkan lembar observasi dan lembar kerja siswa.

Tindakan

Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran batdasakenario
pembelajaran yang telah disusun. Pada siklus émern | dilaksanakan
pada hari rabu27 mei 2015, waktu yang digunakamukursatu kali
pertemuan 2 x 45 menit, dan pokok bahasan yan@rik&a) adalah
persegi panjang dan persegi. Alur pelaksanaan kamdadalah sebagai

berikut:
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Sebelum memulai proses pembelajaran guru menyaarpaikuan
pembelajaran dan memberikan motivasi kepada sigaa siswa lebih
berminat dalam belajar, menjelaskan sekilas matersebut serta
menghubungkan materi tersebut dengan kehidupanrigetta Guru
membagi kelompok kemudian memberi LKS kepada makatgmpok,
dalam satu kelompok terdiri dari empat orang. Anggga terdiri dari
siswa yang berkemampuan berbeda-beda berdasarkarvasi peneliti
ke kelas tempat penelitian dan berdasarkan haskeémampuan kognitif
awal siswa dan anggota kelompok tetap sama sangp&irggpan model

pembelajaran ini selesai.

Setelah kelompok terbentuk, guru menjelaskan mopelebelajaran
kooperatif yang akan digunakan dan guru memberitedpada semua
siswa bahwa pada pokok bahasan segi empat moddletsgaran yang
akan digunakan yaitu model pembelajaran koopetiggf two stay two
stray selama 4 kali pertemuan. Kemudianguru memberikgas kepada
masing-masing kelompok untuk didiskusikan, siswkejasama dalam
kelompok seperti biasa. Disaat diskusi berlangswigwa yang
berkemampuan tinggi membantu temannya yang kuraegahami
materi yang dipelajari.Setelah selesai tugas tatseiiskusikan dua
orang dari kelompok masing-masing bertamu kekeldmijain. Dua

orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikasil dan
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informasi mereka ke tamu mereka.Tamu kembali kekplik masing-
masing dan melaporkan temuan mereka dari kelom@ok $erta
mencocokkan dan membahas kembali hasil-hasil kegjgka. Kemudian
guru memberikan tes kepada siswa untuk mentes kpoaamkognitif
masing-masing siswa dalam memahami materi yang tdiskusikan,
hasil dari tes tersebut dapat dilihat pada lamplrhnlan kesimpulan dari
hasil tindakan dapat dilihat pada refleksi. Kemadguru memberikan
penghargaan kepada siswa yang berkemampuan tiadgigaat tindakan
yang dilakukan pada siklus | pertemuan | guna umheknbuat siswa

lebih termotivasi dalam belajar.

C. Observas
Pada saat guru melakukan pengamatan pada siswatdpsses
pembelajaran berlangsungmasih banyak siswa yangnfuberminat
dalam belajar. Dalam melakukan pengamatan, yangehksr sebagai
observer adalah guru dan teman sejawat penelitigameati jalannya
proses pembelajaran dengan penerapan model pearbeldjooperatif
tipe two stay two stray.Hasil observasi aktivitas siswa tersebut disajikan

pada lampiran 20.

Dari hasil observasi di atas menunjukkan bahwa masinyak

siswa yang kurang aktif dalam proses pembelaj&ada awalnya siswa
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bingung dengan model pembelajaran kooperatif yagigndkan sehingga
masih banyak siswa yang terkejut dengan model piajaban kooperatif
tersebut. Setelah kelompok terbentuk guru membengarahan dan
bimbingan (peneliti bertindak sebagai guru) masimylak siswa yang
acuh tak acuh terhadap penjelasan guru pada kegiatg dalam
kelompok sebagian siswa masih kurang berminat dalamses
pembelajaran. Dalam kegiatan diskusi masih bangdihat siswa yang
belum mampu menyatukan ide dan gagasan terhadaprimatng
dibahasnya, dan masih sedikit diantara temannyg ya@mbantu teman
yang lain dalam kesulitan.
d. Refleksi

Setelah tindakan, observasi dan juga tes dilakukaka langkah
selanjutnya yang dilakukan adalah refleksi. Ha&silkemampuan kognitif
siswa mengalami peningkatan dibandingkan pembetén sebelum
tindakan, hasil tersebut disajikan dalam tabelkoeri

Tabd 4. Hasll Tes Siklus| Pertemuan |

Kategori Tes Siswa | Siswa | Rata- | Persentase Persentase
Yang |Yang |Rata | Siswa Siswa
Tuntas | Tidak | Kelas | Tuntas Tidak
Tuntas Tuntas
Siklus | 14 18 654 | 44% 56%
Pertemuan ke |
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Hasil kemampuan kognitif siswa pada siklus | damntgmeuan |I.
jumlah siswa yang tuntas dengan niav5 adalah sebanyak 14siswa dan
jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 18 siswarggkan persentase
ketuntasan siswa adalah 44% dan persentase sewatak tuntas
adalah 56%. Dapat dilihat dari tabel banyak dianwiswa yang tidak
memenuhi KKM yaitu 75. Oleh karena itu, kemampuagrktif siswa
dalam memahami pelajaran masih tergolong rendah.

Jika dilihat dari hasil kerja kelompok sebelum dgsmtasekan pada
tabel di atas,belum ada semua anggota kelompok §arngs, hanya 2
orang yang paling banyak diantara anggota kelonyawig tuntas yaitu
kelompok 1, 2, 4, 5, 6. Dan kelompok lainnya yalompok 3, 7, 8
hanya 1 orang yang tuntas diantara anggota kelongaebut. Data
tersebut dapat di lihat pada lampiran 17.

Dari data di atas masih banyak terlihat kekurangsehingga
kemampuan kognitif siswa masih belum sesuai deggag diharapkan.
Pada pertemuan selanjutnya peneliti akan berusam untuk

meminimalkan kekurangan-kerurangan tersebut.

Pertemuan kel
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a. Perencanaan
Perencanaan pada pertemuan kedua untuk meniagkktékmampuan
kognitif siswa adalah sebagai berikut:
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran pada pokuoksan segi
empat yang menuntut meningkatkan kemampuan kogistifa.
b. Membuat tes mengenai segi empat dengan menerapkadel m
pembelajaran kooperatif tige/o stay two stray
c. Menyiapkan lembar observasi kedua untuk siswa untekhat kondisi
belajar siswa
d. Lebih mengfektifkan pemantaun terhadap kegiatanorkpbk dan
pembimbingan intensif dan merata kepada semua kelbrdengan cara
memberikan bimbingan terhadap kesulitan yang dimiakelompok dan
lebih menekankan siswa bertanya kepada temannygemanyang kurang
paham, jika semua anggota kelompok tidak paham ndgi@bolehkan
bertanya pada guru.
b. Tindakan
Dari perncanaan yang telah dibuat, maka dilakukadakan yang
dilaksanakan pada harijum’at 29 mei 2015, waktugydigunakan 2 x 45
menit dengan materi yang diajarkan trapesium daargenjang dengan
tahapan sebagai berikut:
Guru memulai proses pembelajaran dengan ucapanabakjrkemudian

guru memberi motivasi kepada siswa, dan guru metabekan hasil tes dari
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masing-masing siswa.Guru membentuk kelompok sdl@aygumenjelaskan
sekilas materi pembelajaran tentang trapesium dajargenjang.
kemudianguru memberikan tugas yang akan didisknskepada masing-
masing kelompok. Selama kerja kelompok berlangggurg memperhatikan
masing-masing kelompok, masing-masing kelompok ihtrl sibuk
mendiskusikan tugas yang diberikan oleh guru, sig@vey belum paham pada
materi tersebut bertanya kepada siswa yang sudatah@ninya jadi diantara
anggota kelompok ada kerja sama yang saling memlsatg sama lain, ada
kelompok yang mengalami kesulitan guru membimbirgjokpok yang
kesulitan dalam memcahkan persoalan tersebut.

Setelah diskusi dalam kelompok selesai dua oramgnaasing-masing
kelompok bertamu kekelompok lain dan menjelaskasil hdiskusi dari
kelompoknya, ada diantara tamu dan yang bertamy yamang dalam
menjelaskan hasil diskusi kelompoknya kepada tanmaupan tempat
bertamunya. Bahkan ada siswa yang gugup dalam laskge hasil
diskusinya sehingga siswa tersebut terdiam. Digjaru juga berperan
membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Tetapardding pertemuan
sebelumnya pada pertemuan ini siswa yang memahaaterimsudah
meningkat, setelah selesai bertamu masing-masiygpsa kelompok kembali
kekelompok masing-masing, kemudian mencocokkanl b@siuan mereka
dari luar di dalam kelompoknya. Setelah itu masmaging kelompok

mempersentasekan hasil kerjanya di depan kelas.
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Guru mengevaluasi hasil belajar siswa dan guru reekdn LKS atau
tes kepada masing-masing siswa untuk mentes kehdralampuan kognitif
siswa.Guru memberikan penghargaan kepada siswatgkaigmenyelesaikan
tugasnya dengan baik.Guru dan siswa sama-sama maurlian pelajaran
menutup pelajaran dengan ucapan hamdalah.

c. Observas

Berdasarkan tindakan yang dilakukan pada perterkedna oleh peneliti
dan dibantu oleh guru bidang study dan dibantu ¢oéghan sejawat yang
bertindak sebagai observer kembali mengamati &ksvisiswa. Hasil
observasi aktivitas siswa tersebut disajikan padglran 21.

Berdasarkan tabel observasi diatas, menunjukkawd&kgiatan siswa
mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnyauttah mulai terlihat
bahwa siswa mulai mendengarkan guru dalam mengalagielajaran dan
mulai aktif dari pada pertemuan sebelumnya sehinggenyebabkan
kemampuan siswa dalam memahami pelajaran mulai ngleati sehingga
memberi dampak positif bagi hasil belajar merekkarA tetapi masih ada
sebagian siswa yang segan untuk bertanya kepadamga kalau mereka
tidak paham. Dan persentase Siswa yang mampu nud@ayaide dan gagasan
terhadap materi yang dibahasnya di dalam maupumadikelompok sudah
mulai bertambah. Pada saat jalannya diskusi swethhat bahwa siswa yang
sudah mulai aktif berdiskusi semakin meningkat daga yang mau

membantu temannya yang kesulitan.
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Tetapi observer menilai bahwa masih terdapat bpbekekurangan
selama pelaksanaan tindakan pada siklus | perterkeidh yang dilakukan
peneliti yang bertindak sebagai pelaksana tindakdnserver menilai bahwa
guru masih kurang dalam mengelola kelas, masihnkutegas sehingga
menyebabkan suasana kelas sedikit ribut.

d. Refeleks
Setelah tindakan, observasi dan evaluasi dilaksemanaka langkah
selanjutnya adalah melakukan refleksi. Adapun hesileksi pada siklus |
pertemuan Il adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Tes Kemampuan Kognitif Siswa Siklus| Pertemuan 11

Kategori Tes Siswa | Siswa Yang Rata- | Persentase¢ Persentase
Yang Tidak Rata Siswa Siswa
Tuntas Tuntas Kelas| Tuntas Tidak
Tuntas
Siklus | 17 15 70,6 53% 47%
Pertemuan Il

Berdasarkan tabel diatas hasil belajar siswa pétlesd pertemuan ke I
diperoleh rata-rata sebesar 70,6 dengan jumlahasygng tuntas 17 orang dan
15 orang yang tidak tuntas. Persentase ketuntasiafab klasikalnya sebesar
53% dan 47% persentase siswa yang tidak tuntas.

Selama pelaksanaan siklus 1, kegiatan siswa daryaag diperoleh siswa
mengalami peningkatan dengan menerapkan model pearia@ kooperatif tipe

two stay two stray (TSTS). Akan tetapi, belum mencapai hasil yangudipkan.
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Pada kegiatan kelomp anggota-angga kelompok juga mengalar
peningkatan darsiklus | pertemuail, dua dari setiap anggota kelompok su
mendapat nilai75. Hasil dari nilai tersebut dapat dilihat padapaann ()

Dari tindakan yang dilakukan pada siklus | ¢eningkatan kemampu
kognitif siswa dari pertemuan | ke pertemuan kep#rbandingan peningkat
kemampuan kognitif tersebut dapatt dilihat padaltdbbawabh ini

Tabel 6. Perbandingan Per sentase siswa tuntas pada siklus|

\
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Untuk hasil tindakan aka perlu dilakukan rencana untuk memperb
kesalaharkesalahan pada siklus | diantaranya y
1. Guru harus bisa membuat siswa lebih tertarik uriglajar matematike
dengan cara merumuskan kembali mas-masalah yang@da menjadi lebi
sederhana, sehinc mudah dipahami oleh siswa menjadi lebih sema

dalam mengerjakan s«-soal sederhana menuju yang lebih ru
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2. Guru harus bisa memusatkan perhatian siswa ketilegalp matematika
3. Guru harus menggunakan media yang lebih konkdi&ndamemberikan
contoh, agar siswa lebih mudah memahami dan meagipglajaran
matematika sehingga lebih memudahkan siswa dalamegehkan masalah.
4. Sebelum pertemuan selanjutnya guru memberikan mateng akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya terlebih baagar siswa mempelajari
materi tersebut dirumah.
2. Siklusll Pertemuan |
Masalah pada siklus | akan diusahakan oleh peneaintuk
meminimalisirkan pada siklus 1l dan semua kebeldragpada siklus | akan
diusahakan untuk terus ditingkatkan pada siklus II.
a. Perencanaan
1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPR)emenpokok
bahasan segi empat mengenai belah ketupat dengsrapkan model
pembelajaran kooperatif tige/o stay two stray pada siklus 1l pertemuan
| ini ada variasi tindakan dari siklus sebelumngtaea lain:
a) Sebelum proses pembelajaran dimulai guru mengagakasuntuk
membuat yel-yel masing-masing kelompok guna unt@kambah
semangat para anggota kelompok dalam bekerja sambak u

memecahkan masalah yang diberikan guru.
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b) Guru membagi kelompok seperti biasa dan membedkatoh soal,
setelah itu guru memberikan bahan yang akan disik&n
selanjutnya.

c) Siswa bertamu dan menerima tamu dari kelompok &sperti
biasanya. Kemudian mencocokkan hasil kerja sama.

d) Lebih mengefektitkan pemantauan terhadap kegiatalmnmgpok
dengan cara memberikan bimbingan terhadap kesuljiang
dihadapi kelompok dan lebih menekankan semua signtak
bertanya kepada temannya dalam kelompok untuk ik@suwang
dihadapi sendiri, jika semua temannya tidak dapataari solusinya
maka diperbolehkan bertanya kepada guru.

e) Bersikap lebih tegas kepada semua siswa selamaespros
pembelajaran berlangsung dengan cara mengurargikeilompok
bagi siapa yang acuh tak acuh dalam kelompoknya.

f) Gugu mengevaluasi kembali hasil kerja kelompok gisw

b. Tindakan
Tindakan pada siklus 1l pertemuan | dilaksanakadaphari senin 01
juni 2015. Peneliti melaksanakan kegiatan belajangajar berdasarkan
perencanaan yang telah disusun dan tidak jauh deerdari kegiatan
siklus 1, dengan alokasi waktu 2 x 45 menit untekap pertemuan dan
pokok bahasan belah ketupat. Perbedaannya hanya keaghtan yang

dilakukan guru, pada kegiatan ini guru harus bisadayagunakan semua
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multi fungsinya sebagai guru di dalam kelas untugnyamaratakan
penyebaran ilmunya kepada semua siswa membuat Ebiaberminat
dalam belajar dan diusahakan sebisa mungkin dapamnperbaiki
kekurangan pada siklus I.

Dari perencanaan yang telah dibuat maka dilakukatakan yaitu
sebagai berikut:

Diawal pembelajaran guru dengan siswa bersama-sagngucapkan
basmallah sebelum memulai pembelajaran. Kemudiam goemberi
motivasi kepada siswa agar lebih berminat dalarajéelmenyampaikan
tujuan pembelajaran dan membentuk kelompok. Sebejnoses
pembelajaran dimulai siswa bersama kelompok masiaging sudah
mempersiapkan yel-yel masing-masing dan masingrAgasi
memperaktekkan yel — yel tersebut untuk menambahaisgat siswa
dalam belajar agar tidak terlalu tegang.Setelahpituses pembelajaran
dimulai,guru menjelaskan sekilasmateri yang teldiskiusikan di rumabh.
Kemudian guru memberikan tugas yang akan didisknsildalam
kelompok, anggota kelompok terlihat lebih semandati biasanya.
Setelah selesai diskusi seperti biasa masing-madsgmpok bertamu
dan ada yang menerima tamu, kelompok 4 terlihagaamemahami
materi yang dijelaskannya pada kelompok lain. Kglokn6 dan 7 belum
terlihat perkembangannya dari pertemuan sebelumByau mengamati

dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan kkmygaikelompok 6
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dan 7, setelah selesai bertamu masing — masingnkelo kemabali
kekelompoknya dan mencocokkan hasil temuannya la@ompok lain.
selanjutnya guru membagikan tes kepada siswa unménguji
kemampuan kognitif siswa. Guru memberikan penglardgapada siswa
yang mendapatkan nilai tinggi dalam menjawab tessbat.
c. Observasi

Berdasarkan tindakan yang dilakukan peneliti paklas Il pertemuan
I, guru mata pelajaran bertindak sebagai obsereer dibantu teman
sejawat peneliti untuk mengamati jalannya prosesheéajaran kooperatif
tipe two stay two stray di kelas VII-2. Hasil aktivitas siswa dapat diliha
pada lampiran 22.

Berdasarkan tabel tersebut indikator aktivitaswai mengalami
peningkatan dari pertemuan sebelumnya telah mené&apagori sangat
tinggi (81% - 100%) dan tinggi (61% - 80%), walanpmasih ada
indikator aktivitas siswa yang berkategori cukud% - 60%) yaitu
aktivitas Siswa yang mampu menyatukan ide dan gageshadap materi
yang dibahasnya di dalam maupun di luar kelompok jdga Membantu
temannya yang kesulitan dalam kelompok. Aktivitesva ketika proses
belajar mengajar mulai menunjukkan respon posd#ifgytinggi. Observer
menilai peneliti sebagai pelaksana tindakan teladlakukan kegiatan
pembelajaran dengan baik.

d. Refleks
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Berdasarkan tes yang diberikan pada siklus llepauan I, maka hasil

tes tersebut disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Tes Kemampuan Kognitif Siswa Siklus 11l Pertemuan |

Kategori Tes Siswa | Siswa Yang| Rata- | Persentase Persentase
Yang Tidak Rata | Siswa Siswa
Tuntas | Tuntas Kelas | Tuntas Tidak
Tuntas
Siklus Il 23 9 75 72% 28%
Pertemuan |

Berdasarkan tabel tersebut hasil belajar siswa peédus Il pertemuan

| diperoleh rata-rata sebesar 75 dengan jumlahasygmg tuntas sebanyak

23 siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 9 sisveepese ketuntasan

klasikalnya 72% dan 28% adalah persentase siswgatigak tuntas.

Kelompok yang semua anggotanya sudah mencapai Kkitu y

kelompok 4, kelompok 7,8 baru 2 orang yang mencafi@M dan

kelompok yang lainnya 3 orang perkelompok yang rapackKKM.

Pertemuan |1

a. Perencanaan

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran pada pakealsan layang

- layang.

2. Adanya yel-yel kelompok. Tujuannya agar lebih mewasi siswa

sebelum melakukan kerja sama dan menimbulkan @erasduk berhasil

dan bersaing bersama serta lebih terciptanya seahbalgjar siswa.
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3. Guru memberikan tes untuk dipecahkan melalui mquhbelajaran
kooperatif tipetwo stay two stray.
4. Guru mengobservasi siswa untuk mengetahui sejauta mpaningkatan
kondisi belajar siswa.
5. Memfokuskan memberi bimbingan kepada siswa yangnibélintas dan
melakukan evaluasi.
b. Tindakan

Tindakan pada siklus Il pertemuan ke Il dilaksamagada hari rabu 03
juni 2015 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit dengakok bahasan layang-
layang. Guru dalam pelaksanaan ini adalah penskndiri. Peneliti
melakukan kegiatan belajar mengajar berdasarkagnpanaan yang telah
disusun.

Sebelum pembelajaran dimulai guru dengan siswesab®-sama
mengucapkan basmallah. Kemudian guru menyampaikan tujuan
pembelajaran serta memotivasi siswa agar lebih ibatndalam belajar.
Selanjutnya, siswa memperaktekkan yel — yel masgiaging dengan penuh
semangat kemudian guru membagi kelompok, setelalgutru mengulas
sedikit tentang materi yang telah direncanakan dainggu lalu. Guru
menyajikan masalah kepada siswa mengenai mateg dgelajari yaitu
layang-layang. Disini guru lebih memperhatikan sisyang masih kurang

dalam memahami materi dengan membimbing siswa-signsebut agar
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lebih mengerti tentang materi yang dibahas. Sepé@sta setelah selesai
diskusi siswa bertamu dan menerima tamu dari keddntgin

Disini siswa terlihat lebih semangat dalam megkdn hasil diskusinya
kepada tamunya,kelompok 1, 4 dan 6 sudah terlilahahami dari materi
yang mereka diskusikan, kelompok 7 dan 8 masihaadgota kelompoknya
yang bingung dengan hasil diskusi tersebut, digisini terus membimbing
siswa-siswa yang mengalami kesulitan. Setelah a&eleidiskusikan
kelompok kembali bertamu seperti biasanya, kemudsatelah selesai
anggota kelompok kembali kekelompok masing-masiag cthenccokkan
hasil temuan mereka. Selanjutnya guru membagilsakepada siswa.

Kemudian guru memeriksa hasil tes siswa dan nmmemdai rata-rata
siswa yang tinggi dan yang paling aktif berdiskuserta memberi
penghargaan kepada siswa. Kemudian guru menutugjael dengan
ucapan hamdallah.
. Observasi

Berdasarkan tindakan yang dilakukan pada siklpsetemuan ke Il pada
pembahasan layang-layang, guru bertindak sebagserngdr dan dibantu
teman sejawat mengamati jalannya proses pembeldi@a@peratif tipetwo
stay two stray dan aktivitas belajar siswa sesuai dengan lembaergasi.
Hasil observasi siswa dapat dilihat pada lampif@n 2

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terlihat bahdalam

pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan modeibelagaran



86

kooperatif tipetwo stay two stray sudah menunjukkan peningkatan yang
sangat baik. Semangat siswa terus meningkat d&tussike siklus.
Kemampuan kognitif siswa semakin berkembang darktifea siswa juga
meningkat. Ini dapat dilihat dari meningkatnya p@idn siswa terhadap
penjelasan guru, Siswa yang mampu menyatukan idegdgasan terhadap
materi yang dibahasnya di dalam maupun di luaorkpbk, Membantu
temannya yang kesulitan dalam kelompok, Siswa bspmasi aktif dalam
kegiatan kelompok, hal ini menunjukkan perubahasitifo

Hal ini tentu saja memberi perubahan yang beaikirgga kemampuan
kognitif siswa semakin meningkat. Perubahan inardii dengan semakin
tingginya kemampuan siswa dalam memahami masalahgonganisasikan
data seperti penyesuaian antara yang ditanya dandiketahui serta memilih
informasi yang relevan dalam pemecahan masalalmgggsh siswa mampu
mengaitkan dan mengenali hubungan antar data yasegiakan, untuk
menyajikan masalah dalam bentuk matematika.

d. Refleks
Setelah tindakan observasi dan evaluasi dilaksan langkah

selanjutnya adalah refleksi. Adapun hasil reflgdaaia siklus Il pertemuan Il

adalah sebagai berikut:

Tabd 8. Hasil Tes Kemampuan Kognitif Siswa Siklus 1l Pertemuan |1
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Kategori Tes Siswa Siswa Yang| Rata- | Persentase Persentase

Yang Tidak Rata | Siswa Siswa
Tuntas Tuntas Kelas | Tuntas Tidak
Tuntas
Siklus Il 26 6 79 81% 19%

Pertemuan Il

Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa persentiastuntasan siswa
menunjukkan peningkatan yang cukup besar, haldsua rencana peneliti
untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa padkokdbahasan segi
empat di MTsN Kase Rao-Rao. Kekurangan-kekurangaa giklus | sudah
diminimalisir pada siklus Il. Hasil tes kemampuarogkitif semakin
meningkat. Pada siklus Il pertemuan ke Il ini nr&ia-rata sebesar 79 dengan
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 26 siswa danasi@mg tidak tuntas
sebanyak 6 persentase ketuntasan klasikal yaitu @&d8%6yang tidak tuntas
yaitu 19%. Hasil belajar siswa mengalami peningkatari pertemuan
sebelumnya dan telah mencapai target yang dihamagska@ penelitian ini.

Kelompok yang mencapai nilai diatas KKM yaitudtepok 1,4 dan 6.
Dan kelompok 7 dan 8 dari pertemuan sebelumnyarbetia perkembangan.

Dari tindakan yang dilakukan pada siklus Il aganingkatan
kemampuan kognitif siswa dari pertemuan | ke pewtamke I, perbandingan
peningkatan kemampuan kognitif tersebut dapathatilpada tabel di bawah
ini:

Tabel9.Perbandingan per ssentase siswa tuntas pada siklus ||
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Pertemuan |

C. Hasll Tindakan Pada Siklus| dan Siklusl|
Berdasarkan tindakan yang dilakukan pada sikluenlsiklus 1l pada prose
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaogetaiif tipetwo stay two
stray dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampkognitif siswe
yang sangat baik. Hastindakan tersebut disajikan sebagai berikut:
1. Kegiatan Belajar Siswa

Tabel 10. Perbandingan Kegiatan Belajar Siswa pada Siklus|

No Kegiatan Sisw Jumlah dan Persentase Kegie
Pertemuan Ke | dan Ke
I Il
JLH % JLH %
1 Siswa memperhatikan 18 56% | 24 75%
penjelasan gu
2 Siswa yang mampu menyatuk| 11 34,5%| 13 40,6%
ide dan gagasan terhadap ms
yang dibahasnya di dala
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maupun di luar kelompok
3 Membantu temannya yand?2 37,5%| 16 50%
kesulitan dalam kelompok
4 Siswa yang mengerjakan LKS28 88% | 30 93%
yang diberikan guru
5 Siswa berpartisipasi aktif dalani7 53% | 21 65%
kegiatan kelompok

Jumlah Siswa 32 siswa 32 siswa

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa kegiatawa pada siklus | sudah
mengalami peningkatan dari pertemuan pertama keéerpgan kedua.
Misalnya yang mengerjakan LKS sudah hampir 100% @&rtemuan
pertama, dan ada indikator yang sudah mencapagityatu (61% - 80%)
yaitu siswa yang berpartisipasi aktif dalam kegidtalompok.

Sedangkan perbandingan kegiatan siswa pada slktlegpat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 11. Perbandingan Kegiatan Belajar Siswa pada Siklus||1

No Kegiatan Siswa Jumlah dan Persentase
Kegiatan Pertemuan Ke
dan Ke Il
| I
JLH % JLH %
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru 27 84% 30 94%
2 Siswa yang mampu menyatukan |dE5 50% | 18 56%
dan gagasan terhadap materi yang
dibahasnya di dalam maupun di lgar
kelompok
3 Membantu temannya yang kesulitat® 59% | 24 75%
dalam kelompok
4 Siswa yang mengerjakan LKS yang 32 100 3p 100
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diberikan guru % %

5 Siswa berpartisipasi aktif dalan25 78% | 27 84%

kegiatan kelompok
Jumlah Siswa 32 siswa 32 siswa

Berdasarkan hasil dari kegiatan siklus Il ini dengaenerapkan model
pembelajaran kooperatif tipgvo stay two stray di kelas VII-2 MTsN Kase
Rao-Rao pada pokok bahasan segi empat telah t@gamingkatan kegiatan
siswa ke arah yang positif, lebih baik, dan telaBnoapai hasil yang
diharapkan dalam penelitian ini.

2. Pembahasan Hasil Penelitian

Perbandingan hasil tes pemahaman siswa selam&lpsassiklus | dan

siklus 2 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 12. Perbandingan Tes Pemahaman Siswa

Tindakan | Jenis Tes Rata-Rata Kelas Persentase Sjswa
Tuntas
Prasiklus | Tes Kemampuan Awal 60,7 25 %
Siklus | Tes Pertemuan ke-1 65,4 44 %
Tes Pertemuan ke-2 70,6 53 %
Siklus 2 Tes Pertemuan ke-1 75 72 %
Tes Pertemuan ke-2 79 81 %

Peningkatan kemampuan kognitif siswa dapat dilitati diagram batang

dibawabh ini:
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Sedangkan peningkatan ketuntasan besiswa pada setiap pertemuan (

diagram batang beriki
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Dari tabel diatas terlihat jelas bahwa terjadi pgkatan kemampuan kognitif
siswa kearah yang lebih baik yaitu pada tes awalkepuan kognitif siswa, siswa
yang tuntas hanya 8 siswa, persentase ketuntas@d¥yadengan nilai rata-rata
60,7. Pada saat siklus | pertemuan | setelah adamja@kan kemampuan kognitif
siswa mulai meningkat dari 8 siswa yang tuntaslaetadanya tindakan menjadi
14 siswa dengan persentase ketuntasan sebanyaklati%ilai rata-ratanya 65,5.
Sedangkan pada pertemuan ke Il diperoleh nilai-redta kelas sebesar 70,6
dengan persentase ketuntasan 53%. Selanjutnyasipduaka Il terjadi peniingkatan
kemampuan kognitif siswa dari siklus | yaitu pa@at@muan pertama siswa yang
tuntas sebanyak 23 siswa dan persentase ketumagardengan nilai rata-rata 75
sedangkan pertemuan ke Il diperoleh nilai rata-satava sebesar 79 dengan
peersentase ketuntasan 81%, siswa yang tuntasys&ba@ siswa.Hasil tersebut
telah memenuhi hasil yang diharapkan dalam peaelitii.

Terjadinya peningkatan kemampuan kognitif siswa elubdbkan oleh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe stay two stray,dengan adanya
keaktifan dan kesungguhan siswa dalam berdiskusisab@a teman-
temannya.Denganberdiskusi bersama teman-temarswa kbih berani bertanya
kepada temannya mengenai materi yang belum dipalyardan lebih termotivasi
belajar dengan melihat teman-temannya yang aktiflanda diskusi.
Denganpenerapan model pembelajaran tersebut sishia Mmengerti karena
setelah selesai berdiskusi dengan teman sekelompoksiswa bertamu

kekelompok lain untuk memaparkan hasil diskusinggito juga sebaliknya yang
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menerima tamu, setelah selesai masing-masing di®naali kekelompoknya
untuk mencocokkan hasil temuannya dari kelompok, ldemudian setelah
dicocokkan masing-masing kelompok mempresentadehsiinya. Dengan begitu
siswa lebih sering membahas, mengingat apa yanglagapinya sehingga
kemampuan kognitif siswa semakin meningkat. Hasisabut telah memenuhi
hasil yang diharapkan dalam penelitian ini.
D. Keterbatasan Penelitian
Pada pelaksanaan penelitian ini,peneliti menyad@hwa banyaknya
keterbatasan yang dihadapi peneliti, baik daridiakbternal mupun eksternal.
Penelitian ini diadakan dengan seksama sesuai depgasedur penelitian
tindakan kelas yang telah direncanakan. Hal imakdikan untuk mendapatkan
hasil yang sebaik munkin. Adapun keterbatasannterlk&tasan tersebut antara
lain:
1. Tidak mudah membimbing kelompok siswa secara metataintensif. Hal
ini masih kurangnya pengalaman peneliti dalam mjanga
2. Tidak mudah menanamkan dalam diri siswa sikap &ang untuk berhasil
bersama, karena kebiasaan belajar secara mandiri.
3. Siswa kurang teliti pada saat menjawab soal datapat siswa yang lamban
dalam memahami materi yang diajarkan walaupun sudafulangkali

dijelaskan guru ataupun temannya.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpualan

Berdasarkan hasil penelitian dan refleksi, makaatajsimpulkan
bahwa “model pembelajaran kooperatif tijpe stay two stray (TSTS)
dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa patakpbahasan segi
empat di kelas VII-2 MTsN Kase Rao-Rao”.

Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan rata persentase siswa
Sebagai berikut: pada tes awal kemampuan siswa naila-rata siswa
masih 60,7 dan siswa yang tuntas sebanyak 8 siswgad persentase
kalsikal 25%. Setelah adanya tindakan pada siklperiemuan pertama
kemampuan siswa mulai meningkat nilai rata-rataaisienjadi 65,4 dan
siswa yang tuntas sebanyak 14 siswa dengan pessehkituntasan
klasikal sebesar 44%. Kemudian pada pertemuandiadbkan perbaikan
dan pada pertemuan ke Il ini juga mengalami perstagk niali rata-rata
siswa menjadi 70,6 dengan persentase ketuntassikdtl&3% dan siswa
yang tuntas sebanyak 17 siswa. Pada siklus kegH jerus diadakan
perbaikan, pada pertemuan | siklus Il nilai ratwsi semakin meningkat
yaitu 75 dengan persentase ketuntasan klasikakaeld®% dan siswa
yang tuntas sebanyak 23 siswa kemudian pada dikhertemuan ke I

persentase ketuntasan sudah mencapai harapanes@iitipn ini yaitu
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persentase ketuntasan klasikal 81% dengan nilairadéd 79 dan siswa

yang tuntas sebanyak 26 siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peneraperdel
pembelajaran kooperatif tipgwo stay two stray dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan segaedi kelas VII-2
MTsN Kase Rao-Rao, yang dapat dilihat dari persenk&tuntasan siswa
yang telah mencapai80%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarardedragai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan dapat menerapkan pembelajkoaperatif
khususnya pembelajaran kooperatif tijpgo stay two stray dalam
proses pembelajaran matematika karena dapat memabedampak
positif.

2. Bagi siswa
a. Siswa hendanya meningkatkan kesadaran untulk sddtf dalam

kegiatan belajar.

b. Siswa hendaknya berusaha menyenangi pembelajeatematika,
karena pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hargas
banyak.

3. Bagi peneliti selnjutntnya, diharapkan dapat metaku penelitian
tentang penerapan model pembelajaran yang lain ydagat

meningkatkan hasil belajar siswa.
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
SatuanPendidikan : MTsN Kase Rao-Rao
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII-2/11
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Nama Validator : HamniFadlilahNasution, M.Pd
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1. Penelitimohonkiranyalbumemberikanpenilaianditinjaideberapaaspek,

penilaianumumdan saran-saran untukmerevisi RPP pamglitisusun.
2. Untukpenilaianditinjaudaribeberapaaspek,
dimohonlbumemberikantandaceklist V) ( padakolomnilai
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1 = Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 =Valid

4 = Sangat Valid

C. PenilaianDitinjaudariBeberapaAspek

No Uraian Validasi

1 Format RPP 1 (2 (3|4

» Kesesuaianpenjabarankompetensidasarkedalam|ndik

ator.




» Kesesuaianurutanindikatorterhadappencapaiankomp
etensidasar.
Kejelasanrumusanindikator.
Kesesuaianantarabanyaknyaindikatordenganwaktu
yang disediakan.

Materi (isi) yang Disajikan 1|2

» Kesesuaiankonsepdengankompetensidasardanindikat
or.

» Kesesuaianmateridengantingkatperkembanganintele
ktualsiswa.

Bahasa 1|2

» Penggunaanbahasa yang ditinjaudarikaidahBahasa
Indonesia yang baku.

Waktu 12

» Kejelasanalokasiwaktusetiapkegiatan/
fasepembelajaran.

» Rasionalitasalokasiwaktuuntuksetiapkegiatan/
fasepembelajaran.

MetodeSajian 1|2

» Dukungan mode
pembelajarandalampencapaianindikator.

» Dukunganmetodedankegiatanpembelajaranterhadap
pencapaianindikator.

» Dukunganmetodedankegiatanpembelajaranterhadap
proses penanamankonsep.

SaranadanAlat Bantu Pembelajaran 1|2

» Kesesuaianalat bantu denganmateripembelajaran

Penilaian (Validasi) Umum 1|2

» Penilaianumumterhadap RPP




laian Skor yang diperoleh 100%
penitatan = Skor maksimal * °

Keterangan:

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan:

A = Dapatdigunakantanparevisi

B = Dapatdigunakandenganrevisikecil
C = Dapatdigunakandenganrevisibesar
D

= Belumdapatdigunakan

Padangsidimpuan, April 2015
Validator

HamniFadlilahNasution, M.Pd




Siklus | Pertemuan |

Lampiran
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : MTsN Kase Rao-Rao Kec. Batangaial
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Segi Empat (Persegi Panjang dan Psegi)
Kelas/Semester VI 1l (Genap)
Alokasi Waktu : 2 X 45Menit
Pertemuan . | (satu)

Standar Kompetensi : Geometri
6. Memahami konsep segiempat serta menentukannrkaa
Kompetensi Dasar : 6.2 Mengindentifikasi sifat-sifat persegipanjang,
persegi,trapesium, jajargenjang, belah ketupat ldgang-
layang.
Indikator . 1. Siswa mampu mengingat kembali mengenai segitempa
2. Siswangerti atau memahami mengenai segi empat
3. Siswa mampu menjelaskan atau memberi uraiarraseicei mengenai segi

empat

4. Siswa mampu srapkan atau menggunakan ide — ide

umum, tata cara ataupun prinsip — prinsip, rumus

rumus mengenai segi empat



. Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, diskusi kerjatgok diharapkan siswa dapat:

1. Siswa dapat memahami tentang jajargenjang, perpegsegi panjang, belah

ketupat, trapesium, dan layang-layang.

2. Mengembangkan rasa ingin tahu, interaksi yang ifekdnggungjawab,

ketekunan dan kedisiplinan.

. Materi Ajar

Segi Empatpokok bahasan persegi panjang dan persegi

. Karaktersiswa yang diharapkan

1. Disiplin
2. Mandiri
3. Kreatif
4,

TanggungJawab

. Model Pembelajaran

Metode cooperative learning tipgo stay two stray

. Langkah — langkah pembelajaran

Kegiatan Langkah Pembelajaran Alokasi
Waktu
Guru Siswa 10 Menit
Pendahuluan | » Mengucapkan salam | » Siswa menjawab salam

» Siswa diajak bertegu
sapa dan ditanyaka

kabar hari ini

r>

n

Menjawab pertanyaan guru

» Guru mengecel

kehadiran siswa

Mendengarkan guru da

memberi tanda hadir

» Guru
basmalah
» Guru

mengucapka

menyampaika

—

Siswa mengikutinya

Siswa mendengarkan




tujuan pembelajaran

» Guru
kembali pelajararn
yang lalu

» Guru

model

menjelaskan

pembelajaran

kooperatif tipe two
stay two stray yang
akan digunakan
dalam proses

pembelajaran.

pelajaran yang lalu

» Siswa mendengarkan

mengingatkan > Siswa membahas kembali

Kegiatan Inti

» Guru menyajikarn

informasi pengantar
baik secara ceramgh
atau

tanya  jawab

tentang materi yang di

» Mendengarkan

memahami penjelasan gury.

da

n50 Menit

yang anggotanya terdifi
dari 4 per

kelompok. Setelah

orang
kelompok terbentul
guru memberikar
permasalah yang akan

dipecahkan oleh siswa,

oleh guru.

ajarkan.

» Guru membentuk > Siswa membentuk kelompg
kelompok menjad dan mendiskusika
beberapa kelompok permasalahan yang diberik




» Guru membimbing >

kelompok — kelompok
yang mengalami
kesulitan.

Siswa terbimbing.

setelah  selesai berdiskd
dua orang Siswi
meninggalkan kelompo
masing-masing untu

bertamu kekelompk lain, da
dua orang dikelompok as
menerima tamu da
kelompok lain dan bertugg
membagi hasil dan informa

kepada tamu mereka. beg

juga kelompok lain. Setelah

itu tamu mohon diri kembal

kekelompok masing-masin

kelompok mencocokkan da
membahas hasil kerj
mereka.

Si

Penutup

» Guru memberikan tes >
soal untuk mengetahui
tingkat kemampuan >

kognitif siswa

Siswa mengerjakan so
yang diberikan guru
Siswa

kerja

menyerahkan has

aB0 Menit

D

salam

» Guru  mengumpulkan
hasil kerja siswa.

» Guru bersama siswa» Siswa akitif.
membuat kesimpulan.
Guru menutug > Siswa mengucapkan
pembelajaran  dengan hamdalah dan menjawab
mengucapkan hamdalah salam
dan mengucapkan




F. Sumber Belajar
Sukionodan Wilson Simangunsong, Matematika SMPJilielas VII, Jakarta,
Erlangga, 2006.
G. Alat-AlatPembelajaran
1. PapanTulis
2. Spidol
3. Kapur tulis
4. Kertas Manila

H. Penilaian

NO | Aspek yang dinilai | Tekhnik Penilaian | Instrumen | Waktu Penilaian

1. kemampuan Tes Tertulis essay test Setelah Pembelajaran

kognitif

Padangsidimpuan, Mei 2015
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Yunan Helmi Rangkuti S.Ag IRAWATI BATUBARA
NIP.19641007 199703 1 001 NIM. 11 330 0056




Lampiran Siklus | Pertemuan |l

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MTsN Kase Rao-Rao Kec. Batangaal
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Segi Empat (Jajargenjang dan Trapesim)
Kelas/Semester VI 11 (Genap)
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit
Pertemuan . 11 (Dua)

Standar Kompetensi : Geometri
6. Memahami konsep segiempat serta menentukannrkaa
Kompetensi Dasar : 6.2 Mengindentifikasi sifat-sifat persegipanjangersegi,
trapesium,jajargenjang, belah ketupat dan layayanig.
Indikator . 1. Siswa mampu mengingat kembali mengenai segitempa
2. Siswangerti atau memahami mengenai segi empat
3. Siswa mampu jakskan atau memberi uraian secara
rinci mengenai segi empat
4. Siswa mampu srapkan atau menggunakan ide — ide

umum, tata cara ataupun prinsip — prinsip, rumus —

rumus mengenai segi empat



. Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, diskusi kerjatgok diharapkan siswa dapat:

1. Siswa dapat memahami tentang jajargenjang, pengesegi panjang, belah

ketupat, trapesium, dan layang-layang.

2. Mengembangkan rasa ingin tahu, interaksi yang gfetdnggungjawab,

ketekunan dan kedisiplinan.

. Materi Ajar

Segi Empat jajargenjang dan trapesium

. Karaktersiswa yang diharapkan

1. Disiplin
2. Mandiri
3. Kreatif
4

. TanggungJawab

. Model Pembelajaran

Metode cooperative learning tipso stay two stray

. Langkah — langkah pembelajaran

Kegiatan Langkah Pembelajaran Alokasi
Waktu
Guru Siswa 10 Menit
Pendahuluan | » Mengucapkan salam | » Siswa menjawab salam

» Siswa diajak bertegu
sapa dan ditanyaka

kabar hari ini

r>

n

Menjawab pertanyaan guru

> Guru

kehadiran siswa

mengecel

Mendengarkan guru da

memberi tanda hadir

» Guru
basmalah
» Guru

mengucapka

menyampaika

—

Siswa mengikutinya

Siswa mendengarkan




tujuan pembelajaran

» Guru
kembali pelajararn
yang lalu

» Guru

model

menjelaskan

pembelajaran

kooperatif tipe two
stay two stray yang
akan digunakan
dalam proses

pembelajaran.

pelajaran yang lalu

» Siswa mendengarkan

mengingatkan > Siswa membahas kembali

Kegiatan Inti

» Guru menyajikarn

informasi pengantar
baik secara ceramgh
atau

tanya  jawab

tentang materi yang di

» Mendengarkan

memahami penjelasan gury.

da

n50 Menit

yang anggotanya terdifi
dari 4 per

kelompok. Setelah

orang
kelompok terbentul
guru memberikar
permasalah yang akan

dipecahkan oleh siswa,

oleh guru.

ajarkan.

» Guru membentuk > Siswa membentuk kelompg
kelompok menjad dan mendiskusika
beberapa kelompok permasalahan yang diberik




» Guru membimbing >

kelompok — kelompok
yang mengalami
kesulitan.

Siswa terbimbing.

setelah  selesai berdiskd
dua orang Siswi
meninggalkan kelompo
masing-masing untu

bertamu kekelompk lain, da
dua orang dikelompok as
menerima tamu da
kelompok lain dan bertugg
membagi hasil dan informa

kepada tamu mereka. beg

juga kelompok lain. Setelah

itu tamu mohon diri kembal

kekelompok masing-masin

kelompok mencocokkan da
membahas hasil kerj
mereka.

Si

Penutup

» Guru memberikan tes >
soal untuk mengetahui
tingkat kemampuan >

kognitif siswa

Siswa mengerjakan so
yang diberikan guru
Siswa

kerja

menyerahkan has

aB0 Menit

D

salam

» Guru  mengumpulkan
hasil kerja siswa.

» Guru bersama siswa» Siswa akitif.
membuat kesimpulan.
Guru menutug > Siswa mengucapkan
pembelajaran  dengan hamdalah dan menjawab
mengucapkan hamdalah salam
dan mengucapkan




F. Sumber Belajar
Sukionodan Wilson Simangunsong, Matematika SMPJilielas VII, Jakarta,
Erlangga, 2006.
G. Alat-AlatPembelajaran
1. PapanTulis
2. Spidol
3. Kapur tulis
4. Kertas Manila

H. Penilaian

NO | Aspek yang dinilai | Tekhnik Penilaian | Instrumen | Waktu Penilaian

1. kemampuan Tes Tertulis essay test Setelah Pembelajaran

kognitif

Padangsidimpuan, mei 2015
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Yunan Helmi Rangkuti S.Ag IRAWATI BATUBARA
NIP. 19641007 199703 1 001 NIM. 11 330 0056




Lampiran Siklus 1l Pertemuan J|

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MTsN Kase Rao-Rao Kec. Batangaial
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Segi Empat (Belahketupat)
Kelas/Semester VI 1l (Genap)
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit
Pertemuan I (Tiga)

Standar Kompetensi : Geometri
6. Memahami konsep segiempat serta menentukannrkaa
Kompetensi Dasar : 6.2 Mengindentifikasi sifat-sifat persegipanjanggrsegi,
trapesium,jajargen-jang, belah ketupat dan layagygrg.
Indikator: 1. Siswa mampu mengingat kembali mengenai segitempa
2. Siswangerti atau memahami mengenai segi empat
3. Siswa mampu jekskan atau memberi uraian secara
rinci mengenai segi empat
4. Siswa mampu srapkan atau menggunakan ide — ide

umum, tata cara ataupun prinsip — prinsip, rumus —

rumus mengenai segi empat



A. Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, diskusi kerjatgok diharapkan siswa dapat:

1. Siswa dapat memahami tentang jajargenjang, pergsemsegi panjang, belah

ketupat, trapesium, dan layang-layang.

2. Mengembangkan rasa ingin tahu, interaksi yang &fetdnggungjawab,

ketekunan dan kedisiplinan.

B. Materi Ajar

Segi Empat pada pokok bahasan belah ketupat

C. Karaktersiswa yang diharapkan

1. Disiplin
2. Mandiri
3. Kreatif
4,

TanggungJawab

D. Model Pembelajaran

Metode cooperative learning tipso stay two stray

E. Langkah — langkah pembelajaran

» Siswa diajak bertegu
sapa dan ditanyaka

kabar hari ini

r>

n

Menjawab pertanyaan guru

> Guru

kehadiran siswa

mengecel

Mendengarkan guru da

memberi tanda hadir

» Guru
basmalah
» Guru

mengucapka

menyampaika

—

Siswa mengikutinya

Siswa mendengarkan

Kegiatan Langkah Pembelajaran Alokasi
Waktu
Guru Siswa 10 Menit
Pendahuluan | » Mengucapkan salam | » Siswa menjawab salam




tujuan pembelajaran

» Guru
kembali pelajararn
yang lalu

» Guru

model

menjelaskan

pembelajaran

kooperatif tipe two
stay two stray yang
akan digunakan
dalam proses

pembelajaran.

pelajaran yang lalu

» Siswa mendengarkan

mengingatkan > Siswa membahas kembali

Kegiatan Inti

» Guru menyajikarn

informasi pengantar
baik secara ceramgh
atau

tanya  jawab

tentang materi yang di

» Mendengarkan

memahami penjelasan gury.

da

n50 Menit

yang anggotanya terdifi
dari 4 per

kelompok. Setelah

orang
kelompok terbentul
guru memberikar
permasalah yang akan

dipecahkan oleh siswa,

oleh guru.

ajarkan.

» Guru membentuk > Siswa membentuk kelompg
kelompok menjad dan mendiskusika
beberapa kelompok permasalahan yang diberik




» Guru membimbing >

kelompok — kelompok
yang mengalami
kesulitan.

Siswa terbimbing.

setelah  selesai berdiskd
dua orang Siswi
meninggalkan kelompo
masing-masing untu

bertamu kekelompk lain, da
dua orang dikelompok as
menerima tamu da
kelompok lain dan bertugg
membagi hasil dan informa

kepada tamu mereka. beg

juga kelompok lain. Setelah

itu tamu mohon diri kembal

kekelompok masing-masin

kelompok mencocokkan da
membahas hasil kerj
mereka.

Si

Penutup

» Guru memberikan tes >
soal untuk mengetahui
tingkat kemampuan >

kognitif siswa

Siswa mengerjakan so
yang diberikan guru
Siswa

kerja

menyerahkan has

aB0 Menit

D

salam

» Guru  mengumpulkan
hasil kerja siswa.

» Guru bersama siswa» Siswa akitif.
membuat kesimpulan.
Guru menutug > Siswa mengucapkan
pembelajaran  dengan hamdalah dan menjawab
mengucapkan hamdalah salam
dan mengucapkan




F. Sumber Belajar
Sukionodan Wilson Simangunsong, Matematika SMPJilielas VII, Jakarta,
Erlangga, 2006.
G. Alat-AlatPembelajaran
1. PapanTulis
2. Spidol
3. Kapur tulis
4. Kertas Manila
H. Penilaian

NO | Aspek yang dinilai | Tekhnik Penilaian | Instrumen | Waktu Penilaian
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Padangsidimpuan, Juni 2015

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Yunan Helmi Rangkuti S.Ag IRAWATI BATUBARA
NIP. 19641007 199703 1 001 NIM. 11 330 0056




Lampiran Siklus Il Pertemuan I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MTsN Kase Rao-Rao Kec. Batangaial
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Segi Empat (Layang - layang)
Kelas/Semester VI 1l (Genap)
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Pertemuan . IV (Empat)

Standar Kompetensi : Geometri
6. Memahami konsep segiempat serta menentukannrkaa
Kompetensi Dasar : 6.2 Mengindentifikasi sifat-sifat persegipanjangerseagi,
trapesium, jajargen-jang, belah ketupat dan layapang.
Indikator : 1. Siswa mampu mengingat kembali mengenai segi empa
2. Siswangerti atau memahami mengenai segi empat
3. Siswa mampu jekskan atau memberi uraian secara
rinci mengenai segi empat
4. Siswa mampu srapkan atau menggunakan ide — ide

umum, tata cara ataupun prinsip — prinsip, rumus —

rumus mengenai segi empat



A. Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, diskusi kerjatglok diharapkan siswa dapat:

1. Siswa dapat memahami tentang jajargenjang, pengesegi panjang, belah

ketupat, trapesium, dan layang-layang.

2. Mengembangkan rasa ingin tahu, interaksi yang gfetdnggungjawab,

ketekunan dan kedisiplinan.

B. Materi Ajar

Segi Empat pada pokok bahasan layang - layang

C. Karaktersiswa yang diharapkan

1. Disiplin
2. Mandiri
3. Kreatif
4.
D.

TanggungJawab

Model Pembelajaran

Metode cooperative learning tipso stay two stray

E. Langkah — langkah pembelajaran

Kegiatan Langkah Pembelajaran Alokasi
Waktu
Guru Siswa 10 Menit
Pendahuluan | > Mengucapkan salam | > Siswa menjawab salam

» Siswa diajak bertegu
sapa dan ditanyaka

kabar hari ini

r>

n

Menjawab pertanyaan guru

» Guru

kehadiran siswa

mengecel

Mendengarkan guru da

memberi tanda hadir

» Guru

basmalah

mengucapka

Siswa mengikutinya

Siswa mendengarkan




» Guru  menyampaika

—

tujuan pembelajaran

» Guru mengingatkan » Siswa membahas kembali

kembali pelajarar pelajaran yang lalu

yang lalu » Siswa mendengarkan
» Guru menjelaskan
model

pembelajaran

kooperatif tipe two
stay two stray yang
akan digunakan
dalam proses

pembelajaran.

Kegiatan Inti | » Guru menyajikar] » Mendengarkan dap50 Menit
informasi pengantar memahami penjelasan gury.
baik secara ceramgh
atau tanya  jawab

tentang materi yang di

ajarkan.

» Guru membentuk > Siswa membentuk kelompagk
kelompok menjad dan mendiskusikan
beberapa kelompok permasalahan yang diberikan

yang anggotanya terdifi  oleh guru.
dari 4 orang pef
kelompok. Setelah
kelompok terbentul

guru memberikar

permasalah yang akan




dipecahkan oleh siswa,

» Guru membimbing >

kelompok — kelompok
yang mengalami
kesulitan.

Siswa terbimbing.

setelah  selesai berdiskysi
dua orang siswa
meninggalkan kelompok
masing-masing untuk

bertamu kekelompk lain, da
dua orang dikelompok as
menerima tamu da
kelompok lain dan bertugg
membagi hasil dan informa

kepada tamu mereka. beg

juga kelompok lain. Setelah

itu tamu mohon diri kembal

kekelompok masing-masin

kelompok mencocokkan dg
membahas hasil kerj
mereka.

Penutup

» Guru memberikan tes >
soal untuk mengetahui
tingkat kemampuan >

kognitif siswa

Siswa mengerjakan so
yang diberikan guru
Siswa

kerja

menyerahkan has

aB0 Menit

D

» Guru  mengumpulkan
hasil kerja siswa.

» Guru bersama siswa> Siswa akitif.
membuat kesimpulan.

» Guru menutug > Siswa mengucapkan
pembelajaran denggn hamdalah dan menjawab

mengucapkan hamdalah

dan mengucapka

=}

salam




salam

F. Sumber Belajar
Sukionodan Wilson Simangunsong, Matematika SMPJilielas VII, Jakarta,
Erlangga, 2006.

G. Alat-AlatPembelajaran

1. PapanTulis
2. Spidol
3. Kapur tulis
4. Kertas Manila
H. Penilaian
NO | Aspek yang dinilai Tekhnik Penilaian Instrumen | Waktu Penilaian
1. kemampuan kognitif | Tes Tertulis essay test Setelah
Pembelajaran
Padangsidimpuan, Juni 2015
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Yunan Helmi Rangkuti S.Ag IRAWATI BATUBARA

NIP. 19641007 199703 1 001 NIM. 11 330 0056



Lampiran
Tes Awal Kemampuan Kognitif Siswa
A. Petunjuk :
1. Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban.
2. Berdo’a lah sebelum mengerjakan soal
3. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal.
4. Jawablah soal dengan tepat.

B. Soal
1. Jelaskanlah defenisi dari segi empat?
2. Sebutkanlah sifat-sifat bangun di bawah ini?

P Q
I S
3. ABCD ao b»anjang dengan E adalah pusditssimetri,
sebutkan gacarger—pasSangan garis yang memilikapguygpng sama?
A B
EC D
4. Diagram <. lukkan sebuah Trapesium!
N 5cm

12cm/ 12cm 12cm

K 1@cmlL

a. Berapakah keliling trapesium tersebut?
b. Hitunglah luas trapesium tersebut dalam m!
5. Sebuah kolam renang berbentuk persegi panjangam@aiplam 25 m dan

lebarnya 20 m, hitunglah keliling dari kolam regdarsebut?



Kunci jawaban tes awal kemampuan kognitif siswa

. Defenisi dari segi empaat adalah suatu bidang dgag dibentuk atau

dibatasi oleh empat garis lurus sebagai sisinya.

. Sifat-sifat dari persegi antara lain:

a. Semua sisinya sama panjang dan sisi yang berhadajzgar.

b. Setiap sudutnya siku-siku

c. Mempunyai dua buah diagonal sama panjang, berpatomly tengah-
tengah, dan membentuk sudut siku-siku.

d. Setiap sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagiagbdnalnya.

e. Memiliki 4 sumbu simetri.

. Pasangan-pasangan garis yang sama panjang adalah

a. CE=DE=BE=AE

b. AC=BD
c. AB=CD
d. AD=CB

. Diketahui sisi-sisi sejajar: 5 cm dan 10 cm
Sisi lainnya 24 cm
Ditanya : keliling trapesium dan luas trapesiunadam?
a. Keliling = alas + atap + kaki+ kakk
=10cm+5cm+12cm + 12 cm
=39 cm.

b. Luas trapesium dalam meter



Luas trapesium = 1/2 x (jumlah sisi + sisi sejajatinggi
=1/2x(5+10)x 12
=1/2x15x 12
=270cm=2,7m.
5. Diketahui : panjang kolam renang tersebut 25 mlelbarnya 20 m
Ditanya : keliling kolam renang tersebut?
Keliling persegi panjang =2 (P + L)
=2 (25 + 20)

=90 m.



Lampiran

A. Petunjuk :

Tes Kemampuan Kognitif Siswa

Siklus | Pertemuan |

1. Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban.

2. Berdo’a lah sebelum mengerjakan soal

3. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal.
4. Jawablah soal dengan tepat.

B. Soal

1. Apakah yang dimaksud dengan persegi panjang daeger
2. Sebutkanlah sifat-sifat dari persegi panjang?
3. Tentukan luas dan keliling persegi apabila pangsigya 17 cm!

K

M

L

17 cm

N

4. Hitunglah panjang sisi sebuah persegi, jika diketakeliling perseqgi

tersebut 28 cm?

5. Panjang sisi suatu persegi adalah (10 - z) cmlikglpersegi tersebut 28

cm. Tentukan nilai z dan panjang sisi persegi terge

A

F=Y




Kunci Jawaban Tes Kemampuan Kognitif Siswa
Siklus | Pertemuan |
1. Persegi panjang adalah segi empat dengan sisiyasg berhadapan sejajar
dan sama panjang, serta keempat sudutnya sikw— sik
2. Sifat — sifat dari persegi panjang adalah:
a. Sisi — sisi yang berhadapan sama panjang danisejaja
b. Setiap sudutnya siku — siku.
c. Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjangaleg $erpotongan
di titik pusat persegi panjang. Titik tersebut megildiagonal menjadi
dua bagian sama panjang.
d. Mempunyai 2 sumbu simetri yaitu sumbu vertikal anzontal.
3. Diketahui: sisi =17 cm
Ditanya = keliling dan luas persegi?
K=4S
K=4x17=68cm.
L=&
L =17 x 17 = 289 ¢/
4. Diketahui keliling =28 cm
Ditanya = sisi persegi ?
Keliling = 4S
S=K/4

S=28/4=7



5. A_(10-2) B

C D
Diketahui ABCD di atas dengan panjang sisi = (¥0)-cm. Hal ini berarti,
AD = AB =BC =CD = (10 - ) cm.
Keliling persegi ABCD =4S =28
4 (10 - z) =28
40-4z =28
4z =40 - 28
4z =12

z = 3 jadi panjang sisi (10 - 3) cm end.



Lampiran
Tes Kemampuan Kognitif Siswa
Siklus | Pertemuan Il

A. Petunjuk :
1. Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban.
2. Berdo’a lah sebelum mengerjakan soal
3. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal.
4. Jawablah soal dengan tepat.

B. Soal
1. Apakah yang dimaksud dengan jajar genjang dansnapé
2. K L
M N

Sebutkanlah sisi — sisi yang sejajar pada badgatas?

F 10cm G

9cm

H 10 cm I
Tentukanlah keliling jajargenjang FGHI di atas jganjang FG = 10 cm

dan HI =9 cm!



4. Diagram di bawah ini menunjukkan sebuah Trapesium!

N

K 1@cmlL

Hitunglah luas trapesium tersebut dalam m?

5. Sebuah gawang berbentuk trapesium seperti gambamdih ini.

S R

P U T Q

Ket : SR=10 cm, RQ=15 cm, PS=13 cm,



Kunci Jawaban Tes Kemampuan Kognitif Siswa
Siklus | Pertemuan Il
1. Jajar genjang adalah segi empat dengan kekhusagansysi yang
berhadapan sejajar dan sama panjang.
Trapesium adalah segi empat yang memiliki sepasiangerhadapan sejajar.

2. K L

M N
Jadi sisi yang berhadapan sejajar pada banguasiadalah:
MK sejajar dengan LN
MN sejajar dengan KL
3. Diketahui: HI =10 cm dan HF =9 cm
Ditanya : keliling jajargenjang?
Keliling = 2(HI + HF) =2 (10 cm + 9 cm)
Jadi kelilingnya adalah = 38 cm.
4. Luas trapesium dalam meter
Diketahui sisi-sisi sejajar: 5 cm dan 10 cm
Sisi lainnya 24 cm
Luas trapesium = 1/2 x (jumlah sisi + sisi sejajatinggi
=1/2x (5+10)x 12

=1/2x15x 12



=270cm=2,7m.
5. Diketahui : SR=10cm, PS=13 cm, QrR=15cm.
TR?=QR +TQ,
=15+ ¢
=225-81=144
TR =144
=12cm
US=TR=12cm
UT =SR =10cm.
Segitiga PUS berlaku :
PU= PSS-SV
=13-17
=169 —-144 =25
PU =+/25
=5
Alas = PQ = PU + UT + TQ
=PU+UT+TQ
=5+10+9
=24cm
Jadi, keliling trapesium = alas + atap + kakilkikRa

=24+10+435 =62cm.



Lampiran

Tes Kemampuan Kognitif Siswa

Siklus Il Pertemuan |

. Petunjuk :

1.

Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban.

2. Berdo’a lah sebelum mengerjakan soal
3.
4. Jawablah soal dengan tepat.

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal.

. Soal

1.
2.
3.

Apakah yang dimaksud dengan belah ketupat?

Sebutkanlah sifat — sifat dari belah ketupat?

Panjang diagonal — diagonal sebuah belah ketupddl@a@ cm dan 8 cm.
Hitunglah keliling belah ketupat tersebut?

Dari soal no 3 hitunglah luas belah ketupat tergebu

Luas belah ketupat MILO 864 énBila panjang diagonal ML= 36cm,
hitunglah panjang diagonal 10!



Kunci Jawaban Tes Kemampuan Kognitif Siswa
Siklus Il Pertemuan |

Belah ketupat adalah segi empat yang dibentuksegitiga sama kaki

dan bayangannya, dengan alas sebagai sumbu cermin.

4. Luas belah ketupat =

Sifat — sifat dari belah ketupat antara lain:
a.
b.

Semua sisinya sama panjang

Sudut — sudut yang berhadapan sama besar dan dimgama besar
oleh diagonal — diagonalnya

Kedua diagonalnya saling membagi dua sama pan@mgaling
tegak lurus

. Kedua diagonalnya belah ketupat merupakan sumbetrsnya.

Misalkan belah ketupat ABCD, AC=6 cm, dan BD=8 cm.
AO =0C =% AC=3cm dan BO=0D =% BD =4 cm.
Keliling=4x AD =4 x5=20cm.

ACxBD

5. Diketahui luas MILO = 864 cm



Panjang diagonal ML = 36 cm

Ditanya : panjang diagonal 10?

M

| i 0

L d

Luas = hasilkalipanjangdiagonal

2
Luas = panjang diagonal ML x panjang diagonal |10/ 2

864 =36x10/2

I0 =48 cm.

Jadi, panjang diagonal 10 =48 cm.



Lampiran
Tes Kemampuan Kognitif Siswa
Siklus Il Pertemuan Il

. Petunjuk :

1. Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban.

2. Berdo’a lah sebelum mengerjakan soal

3. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal.
4. Jawablah soal dengan tepat.

. Soal

1. Apakah yang dimaksud dengan layang — layang ?

2. Buktikanlah bahwa pada layang — layang terdapatssemm sudut
berhadapan yang sama besar!

3. K

5cm
A

12 cm

KOTA adalah layang — layang dengan panjang sissiry® 12 cm dan
5 cm. Jika sudut A 90tentukanlah panjang diagonal KT.

4. Q

R9cm T12

40 cm




S
Diagonal layang — layang PQRS berpotongan di Titigeperti terlihat
pada gambar di atas. Diketahui PT =9 cm, QT =mi2lan TS = 40 cm.

Hitunglah panjang PQ?
5. Dari soal no. 4 tentukanlah luas layang — layangetaut?

Kunci Jawaban tes kemampuan Kognitif Siswa
Siklus Il Pertemuan Il
1. Layang — layang adalah segi empat yang dibentukdie segi tiga sama
kaki yang alasnya sama panjang dan berimpit.

2. Perhatikanlah gambar di bawah disamping!

A A
B D D

Segi tiga ABD sama kaki maka  ABD'=  ADB

/



Segi tiga CBD sama kaki maka. ~ CBD4_ DEC
Dalam gbr (i)/ ABD+ CBD = ADB +
CDB

Dalam gbr (i) /  ABD/- CBD = ADB -
CDB |

Dari keterangan di atas diperole”. ~ ABQ’= CDB.

3. Diketahui KO = KA = 5¢cm, TA = TO = 12 ¢cm, dan”’ KAT = 9¢
KT = m(segitiga KAT adalah segitiga siku — siku )
KT = J5+12
= 4169

=13 cm
4. Perhatikan segitiga PTQ, siku — sikudi T
PF=QT +PT=12+9 =144 + 81
PQ =225 = PQ /225 = 15 cm.
5. PR=PT+TR=9cm=18 cm (TR = PT)
QS=QT+TS=12cm+40cm=2cm

Luas =% x 18 x 52 = 9 x 52 = 468 tm



Lampiran :

HASIL TES AWAL KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA

NO | NAMA SISWA NILAI KET

1 AHMAD JUANDA 65 Tidak Tuntas
2 ALl SIHAB 70 Tidak Tuntas
3 ALWIN SEIN 45 Tidak Tuntas
4 ESNIDA SARI 40 Tidak Tuntas
5 GUSRIANA 80 Tuntas

6 HALIDINA HARIS 55 Tidak Tuntas
7 HAFLIADI 85 Tuntas

8 IKHSAN KHOIR 75 Tuntas

9 IMAM ARLIAN 65 Tidak Tuntas
10 | IDAYANNUR 60 Tidak Tuntas
11 | ILDARASLIATI 60 Tidak Tuntas
12 | JUNAIDA 70 Tidak Tuntas
13 | LAILA SAFITRI 65 Tidak Tuntas
14 | MUHAMMAD RIVALDI 45 Tidak Tuntas
15 | M. SOLAHUDDIN 40 Tidak Tuntas
16 | MEI WAHYUNI 65 Tidak Tuntas
17 | NUR JANNAH 75 Tuntas
18 | NUR SAIMA 65 Tidak Tuntas
19 | NUR WASILAH 70 Tidak Tuntas
20 | RENISAH 70 Tidak Tuntas
21 | RIKINST 35 Tidak Tuntas
22 | RINA 40 Tidak Tuntas
23 | RISWANDI 85 Tuntas

24 | RISMA 30 Tidak Tuntas
25 | RASOKI SAPUTRA 60 Tidak Tuntas
26 | ROBIATUL ADAWIYAH 65 Tidak Tuntas
27 | SAFITRI 75 Tuntas

28 | SITI RAMADAN 75 Tuntas

29 | SAIDI LUBIS 50 Tidak Tuntas
30 | WARA EMILDA 50 Tidak Tuntas
31 | YAHDI ANSAH 85 Tuntas

32 | YUDHI YALPIN 30 Tidak Tuntas
JUMLAH 1945

RATA — RATA KELAS 60,7

PERSENTASE KETUNTASAN

25%

Keterangan




Persentase Ketuntasan

_ X siswa yang tuntas belajar

Y siswa x 100%

=3%X100%= 25%

Rata-Rata Kelas:

2

— X
X == _ 1945 = 60,7
n 32

2

Persentase Ketidaktuntasan:

siswa yang tidak tuntas belajar
p= 2 Yo - / x 100%
Y siswa

=§—‘2*X100%=75%




Lampiran
HASIL TES SIKLUS | PERTEMUAN |

NO | NAMA SISWA NILAI KET

1 AHMAD JUANDA 75 Tuntas

2 ALI SIHAB 65 Tidak Tuntas
3 ALWIN SEIN 50 Tidak Tuntas
4 ESNIDA SARI 80 Tuntas

5 GUSRIANA 85 Tuntas

6 HALIDINA HARIS 45 Tidak Tuntas
7 HAFLIADI 80 Tuntas

8 IKHSAN KHOIR 85 Tuntas

9 IMAM ARLIAN 70 Tidak Tuntas
10 | IDAYANNUR 60 Tidak Tuntas
11 | ILDARASLIATI 75 Tuntas

12 | JUNAIDA 75 Tuntas

13 | LAILA SAFITRI 65 Tidak Tuntas
14 | MUHAMMAD RIVALDI 45 Tidak Tuntas
15 | M. SOLAHUDDIN 40 Tidak Tuntas
16 | MEI WAHYUNI 70 Tidak Tuntas
17 | NUR JANNAH 75 Tuntas
18 | NUR SAIMA 75 Tuntas

19 | NUR WASILAH 70 Tidak Tuntas
20 | RENISAH 65 Tidak Tuntas
21 | RIKINST 45 Tidak Tuntas
22 | RINA 40 Tidak Tuntas
23 | RISWANDI 90 Tuntas

24 | RISMA 35 Tidak Tuntas
25 | RASOKI SAPUTRA 80 Tuntas
26 | ROBIATUL ADAWIYAH 60 Tidak Tuntas
27 | SAFITRI 75 Tuntas

28 | SITI RAMADAN 75 Tuntas

29 | SAIDI LUBIS 50 Tidak Tuntas
30 | WARA EMILDA 60 Tidak Tuntas
31 | YAHDI ANSAH 85 Tuntas

32 | YUDHI YALPIN 50 Tidak Tuntas
JUMLAH 2095

RATA — RATA KELAS 65,4

PERSENTASE KETUNTASAN 44%

Keterangan




Persentase Ketuntasan

_ X siswa yang tuntas belajar

Y siswa x 100%

=5X100%=44%

Rata-Rata Kelas:

2

- X
X = 22095=65,4
n 2

Z 3

Persentase Ketidaktuntasan:

siswa yang tidak tuntas belajar
) yang t T 100%
Y siswa

=§X100%=56%




Lampiran
HASIL TES SIKLUS | PERTEMUAN I

NO | NAMA SISWA NILAI KET

1 AHMAD JUANDA 80 Tuntas

2 ALl SIHAB 60 Tidak Tuntas
3 ALWIN SEIN 60 Tidak Tuntas
4 ESNIDA SARI 95 Tuntas

5 GUSRIANA 85 Tuntas

6 HALIDINA HARIS 60 Tidak Tuntas
7 HAFLIADI 85 Tuntas

8 IKHSAN KHOIR 80 Tuntas

9 IMAM ARLIAN 75 Tuntas

10 | IDAYANNUR 65 Tidak Tuntas
11 | ILDARASLIATI 75 Tuntas

12 | JUNAIDA 85 Tuntas

13 | LAILA SAFITRI 75 Tuntas

14 | MUHAMMAD RIVALDI 50 Tidak Tuntas
15 | M. SOLAHUDDIN 65 Tidak Tuntas
16 | MEI WAHYUNI 75 Tuntas

17 | NUR JANNAH 75 Tuntas
18 | NUR SAIMA 75 Tuntas

19 | NUR WASILAH 70 Tidak Tuntas
20 | RENISAH 70 Tidak Tuntas
21 | RIKINST 50 Tidak Tuntas
22 | RINA 50 Tidak Tuntas
23 | RISWANDI 95 Tuntas

24 | RISMA 40 Tidak Tuntas
25 | RASOKI SAPUTRA 80 Tuntas
26 | ROBIATUL ADAWIYAH 60 Tidak Tuntas
27 | SAFITRI 75 Tuntas

28 | SITI RAMADAN 75 Tuntas

29 | SAIDI LUBIS 60 Tidak Tuntas
30 | WARA EMILDA 70 Tidak Tuntas
31 | YAHDI ANSAH 90 Tuntas

32 | YUDHI YALPIN 55 Tidak Tuntas
JUMLAH 2260

RATA — RATA KELAS 70,6

PERSENTASE KETUNTASAN 53%

Keterangan




Persentase Ketuntasan

_ X siswa yang tuntas belajar

Y siswa x 100%

=£X100%= 53%

Rata-Rata Kelas:

Z 2260

- )X
X—§=?=70,6

Persentase Ketidaktuntasan:

siswa yang tidak tuntas belajar
) yang t T 100%
Y siswa

=£X100%=47%




Lampiran

HASIL TES SIKLUS Il PERTEMUAN |

NO | NAMA SISWA NILAI KET

1 AHMAD JUANDA 90 Tuntas

2 ALl SIHAB 75 Tuntas

3 ALWIN SEIN 75 Tuntas

4 ESNIDA SARI 95 Tuntas

5 GUSRIANA 85 Tuntas

6 HALIDINA HARIS 65 Tidak Tuntas
7 HAFLIADI 100 Tuntas

8 IKHSAN KHOIR 80 Tuntas

9 IMAM ARLIAN 80 Tuntas

10 | IDAYANNUR 75 Tuntas

11 | ILDARASLIATI 75 Tuntas

12 | JUNAIDA 85 Tuntas

13 | LAILA SAFITRI 75 Tuntas

14 | MUHAMMAD RIVALDI 50 Tidak Tuntas
15 | M. SOLAHUDDIN 65 Tidak Tuntas
16 | MEI WAHYUNI 80 Tuntas

17 | NUR JANNAH 75 Tuntas
18 | NUR SAIMA 75 Tuntas

19 | NUR WASILAH 80 Tuntas

20 | RENISAH 70 Tidak Tuntas
21 | RIKINST 55 Tidak Tuntas
22 | RINA 60 Tidak Tuntas
23 | RISWANDI 100 Tuntas
24 | RISMA 55 Tidak Tuntas
25 | RASOKI SAPUTRA 85 Tuntas
26 | ROBIATUL ADAWIYAH 60 Tidak Tuntas
27 | SAFITRI 80 Tuntas
28 | SITI RAMADAN 75 Tuntas

29 | SAIDI LUBIS 75 Tuntas
30 | WARA EMILDA 75 Tuntas

31 | YAHDI ANSAH 90 Tuntas

32 | YUDHI YALPIN 65 Tidak Tuntas
JUMLAH 2415

RATA — RATA KELAS 75

PERSENTASE KETUNTASAN

72%

Keterangan




Persentase Ketuntasan

_ X siswa yang tuntas belajar

Y siswa x 100%

=§X100%= 72%

Rata-Rata Kelas:

Persentase Ketidaktuntasan:

siswa yang tidak tuntas belajar
p= 2 Yo - / x 100%
Y siswa

=332X100%=28%




Lampiran

HASIL TES SIKLUS || PERTEMUAN I

NO | NAMA SISWA NILAI KET

1 AHMAD JUANDA 95 Tuntas

2 ALl SIHAB 80 Tuntas

3 ALWIN SEIN 75 Tuntas

4 ESNIDA SARI 90 Tuntas

5 GUSRIANA 85 Tuntas

6 HALIDINA HARIS 75 Tuntas

7 HAFLIADI 100 Tuntas

8 IKHSAN KHOIR 80 Tuntas

9 IMAM ARLIAN 80 Tuntas

10 | IDAYANNUR 95 Tuntas

11 | ILDARASLIATI 85 Tuntas

12 | JUNAIDA 90 Tuntas

13 | LAILA SAFITRI 75 Tuntas

14 | MUHAMMAD RIVALDI 60 Tidak Tuntas
15 | M. SOLAHUDDIN 75 Tuntas
16 | MEI WAHYUNI 85 Tuntas

17 | NUR JANNAH 85 Tuntas
18 | NUR SAIMA 80 Tuntas
19 | NUR WASILAH 80 Tuntas

20 | RENISAH 70 Tidak Tuntas
21 | RIKINST 50 Tidak Tuntas
22 | RINA 65 Tidak Tuntas
23 | RISWANDI 100 Tuntas
24 | RISMA 60 Tidak Tuntas
25 | RASOKI SAPUTRA 85 Tuntas
26 | ROBIATUL ADAWIYAH 60 Tidak Tuntas
27 | SAFITRI 80 Tuntas
28 | SITI RAMADAN 75 Tuntas

29 | SAIDI LUBIS 80 Tuntas
30 | WARA EMILDA 75 Tuntas

31 | YAHDI ANSAH 95 Tuntas

32 | YUDHI YALPIN 75 Tuntas
JUMLAH 2535

RATA — RATA KELAS 75

PERSENTASE KETUNTASAN

72%

Keterangan




Persentase Ketuntasan

_ X siswa yang tuntas belajar

Y siswa x 100%

=§X100%=81%

Rata-Rata Kelas:

Persentase Ketidaktuntasan:

siswa yang tidak tuntas belajar
p= 2 Yo - / x 100%
Y siswa

=3%X100%=19%




Lampiran :
PEMBAGIAN KELOMPOK SISWA

O

NAMA SISWA KELOMPOK

AHMAD JUANDA 1

ALI SIHAB

GUSRIANA

ESNIDA SARI

ALWIN SEIN 2

HALIDINA HARIS

HAFLIADI

JUNAIDA

o|o|N|o|o|Nw Nk =

IMAM ARLIAN 3

10 | IDAYANNUR

11 | ILDARASLIATI

12 | IKHSAN KHOIR

13 | SITI RAMADAN 4

14 | MUHAMMAD RIVALDI

15 | M. SOLAHUDDIN

16 | MEI WAHYUNI

17 | NUR JANNAH 5

18 | NUR SAIMA

19 | NUR WASILAH

20 | RENISAH

21 | RIKINST 6
22 | RINA

23 | RISWANDI

24 | RISMA

25 | RASOKI SAPUTRA 7
26 | ROBIATUL ADAWIYAH

27 | SAFITRI

28 | IMAM ARLIAN

29 | SAIDI LUBIS 8

30 | WARA EMILDA

31 | YAHDI ANSAH

32 | YUDHI YALPIN




Lembar Kerja Siswa Pada Siklus | Pertemuan |

1. Gambar berikut menunjukkan sebuah persegi panj&@QDA

DC

A B

a. Jika panjang AB= 4 cm, tentukan panjang DC?
b. Jika panjang AD= 2 cm, tentukan panjang BC?

2. Keliling suatu persegi panjang adalah 26 cm. Jka&an lebarnya 3 cm lebih
pendek dari ukuran panjangnya, tentukan luas peps@gang itu?

3. Sebatang kawat panjangnya 1,75 m dan dibuat keaapgksegi panjang
dengan perbandingan panjang : lebar =3 : 2.

4. Luas suatu persegi adalah 169 cm, tentukan ukusapersegi dan keliling
persegi?

5. Keliling kebun yang berbentuk persegi adalah 48 tentukan keliling dan

luas persegi kebun tersebut?



1.

2.

3.

Lembar Kerja Siswa Siklus | Pertemuan II
Sebutkanlah sifat-sifat dari jajargenjang?
Berapakah jumlah tiga buah sudut pada segitiga ABC?
Pada gambar di samping, diketahui AB = 8 cm, ADcrBb dan tinggi 4 cm.

Tentukan keliling dan luas jajargenjang itu?

D C

4 cm

10 cm

6cm 10 cm
Hitunglah keling dan luas trapesium berikut?
Pak indra mempunyai kebun yang berbentuk trapesama kaki. Jarak antara
sisi-sisi sejajarnya 40 m panjang sisinya sejajsing-masing 100m dan 40 m.
Pak indra ingin menanami sebgaian tanahnya demagamg. Sisa bagian yang
berupa persegi akan dibuat kolam ikan.

Berapakah luas tanah yang ditanami jagung?



Lembar Kerja Siswa Siklus Il Pertemuan |

. Sebutkanlah sifat-sifat dari belah ketupat?

. Gambarlah belah ketupat ABCD yang diagonal-diagojaaberpotongan di titik
o?

. Diketahui KLMN adalah belah keupat dengan K(-3,1)1,-2), M(5,1).
Tentukan koordinat titik N dan koordinat titik pog kedua diagonal belah
ketupat KLMN?

. Diketahui belah ketupat ABCD dengan panjang diabd@ = 24 cm dan
panjang diagonal BD = 18 cm. Tentukan keliling bekatupat tersebut?

. Hitunglah keliling dan luas belah ketupat yang pagj diagonal-diagonalnya
sebagai berikut?

a. 6ecmdan 9cm

b. 9cmdan 12 cm



Lembar Kerja Siswa pada Siklus Il Pertemuan I

1. Sebutkanlah defenisi dari layanag-layang berdasssitat-sifatnya?

A

2. D

B

Bangun ABCD pada gambar di atas derigaBD :350, OBCA :300, AB =

6cm, BD = 8 cm, dan BC = 10 cm. Tentukanlah pangsigyang lain?
3. Berdasarkan gambar soal no 2 tentukan garis-gang yama panjang?
4. Jika diketahui panjang AC pada layang-layang & at@ cm, dan panjang BD =

12 cm. Hitunglah luas layang-layang ABCD tersebut?

5. O
RO Aéf

Pada layang-layang OPQR di atas, diketahui PR= 4damluasnya = 28 cm.

Hitunglah panjang PQ?
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